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A. Latar Belakang Masalah 
Perkembangan dunia musik di Indonesia saat ini semakin pesat dan 
maju. Berbagai aliran dan jenis musik bermunculan demikian pula dengan 
perkembangan jumlah peminatnya. Pada mulanya musik adalah bunyi-
bunyian yang mewakili nada dengan penyertaan, yang digunakan pada acara-
acara ritual sebagai alat berkomunikasi dalam penyampaian doa. Pada 
perkembangannya nada dan ritme tersebut dibudayakan sebagai musik, hingga 
akhirnya musik menjadi salah satu cara untuk berkarya seni. Layaknya karya 
seni lainnya musik juga mengilustrasikan adegan atau berkomunikasi secara 
simbolik tetapi dalam bentuk bunyi. Musik merupakan media potensial untuk 
meningkatkan dan membina budaya manusia karena musik dapat langsung 
menyentuh perasaan manusia dengan tanpa memandang tingkatan dan 
golongan. Dan pada masa sekarang musik dapat di artikan sebagai ungkapan 
perasaan yang diungkapkan dalam bentuk bunyi bunyian atau suara. Karena 
perkembangan budaya maka lahirlah berbagai macam jenis-jenis musik. 
Menurut jenisnya musik dapat di bedakan menjadi dua yaitu musik tradisional 
dan musik moderen. Dengan demikian dapat diartikan bahwa musik adalah 
suatu bagian dari kebudayaan yang bernilai seni dan dalam hal ini perlu di 
kembangkan. 
Saat ini kecenderungan jenis musik yang berkembang di Surakarta 
adalah jenis musik diatonis modern seperti jenis musik pop, jazz, rock, dan 
lain–lain, yang mampu dikomersialkan sebagai sarana hiburan bergengsi. 
Jenis musik diatonis modern lebih banyak mempunyai peminat terutama bagi 
kalangan peminat musik di usia muda, dibandingkan dengan jenis musik 
tradisional. Karena jenis musik tradisional cenderung cukup sulit untuk 
dimengerti masyarakat awam.  
Meningkatnya tuntutan masyarakat akan kualitas dari sebuah 
pertunjukan menunjukkan suatu kemajuan dan perhatian masyarakat yang 




wadah koordinasi kegiatan permusikan yang mampu mewadahi berbagai jenis 
kegiatan seperti promosi musik, pendidikan seni musik, serta pagelaran musik 
dengan kualitas dan kuantitas yang memadahi memang terasa sekali di 
Surakarta. Hal ini terbukti dengan digunakannya gedung-gedung yang 
sebenarnya didesain tidak untuk pertunjukan musik, untuk mementaskan 
pagelaran musik yang sangat sering diadakan di Surakarta, baik dari musisi 
lokal maupun nasional.  
Auditorium musik diatonis merupakan alternatif sebagai wadah 
kegiatan yang berkaitan dengan seni musik. Selain itu Auditorium musik 
diatonis adalah suatu tempat pengembangan dan pembinaan di bidang seni 
musik. Auditorium musik diatonis merupakan suatu wadah bagi pagelaran 
pertunjukan musik diatonis modern serta sebagai sarana hiburan bagi 
masyarakat pecinta musik. 
 
B. Batasan dan Rumusan Masalah 
1. Batasan Masalah 
a. Pembahasan diutamakan di dalam lingkup disiplin desain interior. 
b. Jenis musik di Indonesia dibagi menjadi dua yaitu tradisional 
(pentatonik) dan non-tradisional (diatonis). Perencanaan dan 
perancangan auditorium musik diatonis ini dibatasi pada musik 
diatonis, dikhususkan pada musik diatonis moderen.   
c. Perencanaan dan perancangan dibatasi pada perencanaan dan 
perancangan interior auditorium pada musik diatonis yang khusus di 
tujukan bagi pertunjukan musik diatonis moderen. 
d. Pembahasan di batasi pada masalah di dalam desain interior, sedangkan 
lingkup disiplin ilmu lainnya di ambil sebagai masukan yang 
bermanfaat. 
2. Rumusan Masalah 
a. Bagaimana perencanaan dan perancangan fasilitas interior Auditorium 
musik diatonis sebagai wadah bagi para musisi? 
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b. Bagaimana perencaaan dan perancangan auditorium yang sesuai 
dengan aspek-aspek desain interior antara lain dengan 
mempertimbangkan kenikmatan jarak pandang, akustik, pencahayaan 
dan penghawaan pada auditorium pertunjukan?  
c. Bagaimana perencanaan dan perancangan Auditorium musik diatonis 
yang sesuai dengan tema? 
 
C. Tujuan dan Sasaran 
1. Tujuan 
a. Merancang fasilitas interior auditorium dengan memperhatikan fungsi 
dan kebutuhan ruang sehingga dapat memfasilitasi kegiatan para 
musisi. 
b. Merancang interior Auditorium musik diatonis dengan memperhatikan 
kebutuhan cahaya yang disesuaikan dengan aktivitas yang dilakukan di 
dalam luas dan periode pemakaian yang berbeda, mempertimbangkan 
kenikmatan jarak pandang, akustik, pencahayaan dan penghawaan 
pada auditorium pertunjukan serta merancang akustik sebuah music 
diatonis dengan menggunakan teori yang menyebutkan adanya 
hubungan koefisien penyerapan bunyi dan hubungan antara volume 
suatu ruang, jumlah bahan penyerap bunyi di dalam ruang dan waktu 
dengungnya.  
c. Merancang interior Auditorium musik diatonis berdasarkan nilai 
fungsional, teknologi, konstruksi dan struktur bangunan yang 
disesuaikan dengan tema.  
2. Sasaran  
a. Dari perencanaan dan perancangan interior auditorium musik diatonis 
ini diharapkan mampu mendapatkan sebuah perancangan musik 




b. Bagi para pemusik perencanaan dan perancangan interior Auditorium 
musik diatonis ini di harapkan mampu memenuhi kebutuhan akan 
sarana sebuah auditorium yang dapat di gunakan untuk 





Dalam mendapatkan kesesuaian data-data dengan permasalahan 
yang akan diangkat maka dipergunakan metode penelitian deskritif 
kualitatif sebagai berikut: 
a. Studi literatur 
Dengan mempelajari literatur atau berbagai sumber kepustakaan yang 
terkait untuk memperoleh data-data dan kajian teori yang berhubungan 
dengan perencanaan obyek perancangan, baik melalui buku maupun 
data internet. 
b. Observasi Lapangan 
Yaitu dengan mengamati obyek langsung yang berhubungan dngan 
obyek perancangan, sehingga dapat memperoleh data lapangan secara 
riil (nyata) sebagai data dan perancangan ataupun studi banding. 
c. Wawancara 
Melakukan wawancara langsung terhadap sumber atau orang-orang 
yang berkompeten dan berkecimpung dibidang yang berhubungan 
dengan perancangan obyek, sehingga didapatkan data-data atau 
masukan sebagai gambaran terhadap obyek perancangan. 
d. Dokumentasi 
Merupakan pengambilan foto-foto atau gambar yang berkaitan dengan 




2. Sistematika  
Sistematika pembahasannya adalah sebagai berikut: 
 
I. PENDAHULUAN 
 Mengungkapkan permasalahan melalui latar belakang permasalahan, 
pembatasan masalah dan perumusan masalah, tujuan, sasaran, metode 
dan sistematika pembahasan. 
II. LANDASAN TEORITIK 
 Tinjauan umum tentang perencanaan dengan studi literatur dan studi 
banding yang berupa; Pengertian, fungsi dan tujuan bentuk 
didalamnya sebagai bahan perbandingan yang akan direncanakan. 
III. KONSEP PERANCANGAN AUDITORIUM MUSIK DIATONIS 
Berupa konsep-konsep perancangan interior secara keseluruhan 
mengenai Auditorium Musik Diatonis. 
IV. KESIMPULAN KONSEP DESAIN 
 Merupakan pemikiran dan penentuan perancangan interior desain pada 
Auditorium musik diatonis yang ideal berdasarkan pada data-data 
yang diperoleh dan mengacu pada konsep desain. 
V. BATASAN FUNGSI AUDITORIUM  
Fungsi auditorium disini dibatasi sesuai dengan fungsi kegunaan yaitu 
sebagai tempat pertunjukan musik modern. 
 
KONSEP DASAR 
1. Latar Belakang Masalah 
Perkembangan dunia musik di Indonesia saat ini semakin pesat dan 
maju. Berbagai aliran dan jenis musik bermunculan demikian pula dengan 
perkembangan jumlah peminatnya. Pada mulanya musik adalah bunyi-
bunyian yang mewakili nada, yang digunakan pada acara-acara ritual sebagai 
alat berkomunikasi dalam penyampaian doa. Pada perkembangannya nada dan 
ritme tersebut dibudayakan sebagai musik, hingga akhirnya musik menjadi 
salah satu cara untuk berkarya seni. Layaknya karya seni lainnya musik juga 
mengilustrasikan adegan atau berkomunikasi secara simbolik tetapi dalam 
  
15 
bentuk bunyi. Musik merupakan media potensial untuk meningkatkan dan 
membina budaya manusia karena musik dapat langsung menyentuh perasaan 
manusia dengan tanpa memandang tingkatan dan golongan. Dan pada masa 
sekarang musik dapat di artikan sebagai ungkapan perasaan yang diungkapkan 
dalam bentuk bunyi bunyian atau suara. Karena perkembangan budaya maka 
lahirlah berbagai macam jenis-jenis musik. Menurut jenisnya musik dapat di 
bedakan menjadi dua yaitu musik tradisional dan musik moderen. Dengan 
demikian dapat diartikan bahwa musik adalah suatu bagian dari kebudayaan 
yang bernilai seni dan dalam hal ini perlu di kembangkan. 
Saat ini kecenderungan jenis musik yang berkembang di Surakarta 
adalah jenis musik diatonis modern seperti jenis musik pop, jazz, rock, dan 
lain–lain, yang mampu dikomersialkan sebagai sarana hiburan bergengsi. 
Jenis musik diatonis modern lebih banyak mempunyai peminat terutama bagi 
kalangan peminat musik di usia muda, dibandingkan dengan jenis musik 
tradisional.  
Meningkatnya tuntutan masyarakat akan kualitas dari sebuah 
pertunjukan menunjukkan suatu kemajuan dan perhatian masyarakat yang 
makin tinggi terhadap lingkungan yang berbudaya, untuk itu kebutuhan akan 
wadah koordinasi kegiatan permusikan yang mampu mewadahi berbagai jenis 
kegiatan seperti promosi musik, pendidikan seni musik, serta pagelaran musik 
dengan kualitas dan kuantitas yang memadahi memang terasa sekali di 
Surakarta. Hal ini terbukti dengan digunakannya gedung-gedung yang 
sebenarnya didesain tidak untuk pertunjukan musik, untuk mementaskan 
pagelaran musik yang sangat sering diadakan di Surakarta, baik dari musisi 
lokal maupun nasional.  
Auditorium musik diatonis merupakan alternatif sebagai wadah 
kegiatan yang berkaitan dengan seni musik. Selain itu Auditorium musik 
diatonis adalah suatu tempat pengembangan dan pembinaan di bidang seni 
musik. Auditorium musik diatonis merupakan suatu wadah bagi pagelaran 
pertunjukan musik diatonis modern serta sebagai sarana hiburan bagi 




2. Batasan dan Rumusan Masalah 
3. Batasan Masalah 
e. Pembahasan diutamakan di dalam lingkup disiplin desain interior. 
f. Jenis musik di Indonesia dibagi menjadi dua yaitu tradisional 
(pentatonik) dan non-tradisional (diatonis). Perencanaan dan 
perancangan auditorium musik diatonis ini dibatasi pada musik 
diatonis, dikhususkan pada musik diatonis moderen.   
g. Perencanaan dan perancangan dibatasi pada perencanaan dan 
perancangan interior auditorium pada musik diatonis yang khusus di 
tujukan bagi pertunjukan musik diatonis moderen. 
h. Pembahasan di batasi pada masalah di dalam desain interior, sedangkan 
lingkup disiplin ilmu lainnya di ambil sebagai masukan yang 
bermanfaat. 
3. Rumusan Masalah 
d. Bagaimana perencanaan dan perancangan fasilitas interior Auditorium 
musik diatonis sebagai wadah bagi para musisi? 
e. Bagaimana perencaaan dan perancangan auditorium yang sesuai 
dengan aspek-aspek desain interior antara lain dengan 
mempertimbangkan kenikmatan jarak pandang, pengesetan akustik dan 
penghawaan pada auditorium pertunjukan?  
f. Bagaimana perencanaan dan perancangan Auditorium musik diatonis 
yang sesuai dengan tema? 
 
4. Tujuan dan Sasaran 
2. Tujuan 
d. Merancang fasilitas interior auditorium dengan memperhatikan fungsi 
dan kebutuhan ruang sehingga dapat memfasilitasi kegiatan para 
musisi. 
e. Merancang interior Auditorium musik diatonis dengan memperhatikan 
kebutuhan cahaya yang disesuaikan dengan aktivitas yang dilakukan di 
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dalam luas dan periode pemakaian yang berbeda, mempertimbangkan 
kenikmatan jarak pandang, pengesetan akustik dan penghawaan pada 
auditorium pertunjukan serta merancang akustik sebuah music diatonis 
dengan menggunakan teori tentang akustik yang menyebutkan adanya 
hubungan koefisien penyerapan bunyi dan hubungan antara volume 
suatu ruang, jumlah bahan penyerap bunyi di dalam ruang dan waktu 
dengungnya.  
f. Merancang interior Auditorium musik diatonis berdasarkan nilai 
fungsional, teknologi, konstruksi dan struktur bangunan yang 








3. Sasaran  
c. Dari perencanaan dan perancangan interior auditorium musik diatonis 
ini diharapkan mampu mendapatkan sebuah perancangan musik 
diatonis yang dapat berfungsi sebagai wadah atau media hiburan. 
d. Bagi para pemusik perencanaan dan perancangan interior Auditorium 
musik diatonis ini di harapkan mampu memenuhi kebutuhan akan 
sarana sebuah auditorium yang dapat di gunakan untuk 

























a. KONSEP PERANCANGAN INTERIOR AUDITORIUM MUSIK   
DIATONIS. 
 
Perancangan auditorium musik diatonis ini dirancang atas dasar masalah 
secara esensial yaitu sebagai sarana rekreasi. Berangkat dari permasalahan 
auditorium itu sendiri yang sebagian besar kurang tertatanya masalah sirkulasi dan 
kurang nyamannya kondisi ruangan yang ada. Sehingga dalam perancangan ini 
bagaimana dapat menciptakan jalur sirkulasi yang maksimal baik bagi para 
senimannya maupun audiens.  
Perencanaan interior Auditorium Musik Diatonis ini memiliki tema “Yin-
Yang”. Hal ini secara global berangkat dari aktifitas utama dari Auditorium yaitu 
tempat diadakannya suatu pertunjukan musik, yang mana diperlukan 
keseimbangan antara kekerasan sound dan akustiknya, sirkulasi audiens masuk 
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dan keluarnya. Maka sangat ideal jika Yin-Yang menjadi tema dalam perencanaan 
ini. 
Yin-Yang adalah filosofi cina yang mengajarkan tentang keseimbangan. Yin-
Yang tertulis di dalam buku kuno yang berjudul “Ngi Ching Huang Ti” pada 
jamannya Luang Chi sekitar tahun 1000 SM. Karya itu merupakan suatu buku 
kuno yang bernilai tinggi, bintang kebijaksanaan dari hari-hari yang jauh dimasa 
dinasti Chou. Yin-Yang adalah potensi kembar utama di alam semesta. Yin-Yang 
dapat diartikan negatif dan positif, oleh karena itu Yin tidak dapat ada tanpa Yang 
begitupun sebaliknya. Yin-Yang menyebutkan adanya dualisme yang saling 
bersinggungan seperti hidup dan mati, panas dan dingin, gelap dan terang. Yang 
intinya Yin-Yang mengajarkan tentang keharmonisan atau keseimbangan. Di 
dalam Yin-Yang terdapat beberapa unsur yaitu kayu, batu dan logam, warna yaitu 
merah, putih dan hitam atau abu-abu. 
Penjabaran keseimbangan dari Yin-Yang itulah yang dijadikan penyelesaian 
masalah dalam perencanaan interior  auditorium musik diatonis ini. Yaitu semua 
unsur desain mengenai zoning, grouping, sirkulasi, bentuk, warna, material serta 
elemen estetis mengacu pada tema tersebut. 
 
b. PENERAPAN KE LAY OUT 
i. LOBBY 
Penerapan lay out pada lobby merupakan penjabaran dari bentuk 
Yin-Yang yang simetris serta fungsi dari lobby sebagai ruang pengarah 
kedalam auditorium sehingga sirkulasi utama lebih jelas. 
ii. AUDITORIUM 
Penerapan lay out pada auditorium dipengaruhi oleh kebutuhan sirkulasi 
audiens yang seimbang. Pengolahan lay out tersebut juga tidak lepas dari 








a. Musik  1) Ilmu atau seni menyusun nada atau suara dalam urutan, kombinasi dan hubungan temporal untuk 
menghasilkan komposisi suara yang mempunyai kesatuan dan kesinambungan. (Kamus 
Besar Bahasa Indonesia, Balai Pustaka, Jakarta, 1989, hal. 456)  
2) Bentuk pengakuan kemanusiaan yang menceritakan suka 
duka manusia, semangatnya dalam mengarungi kehidupan 
ini, dengan unsur bunyi yang berirama sebagai media.            
(A. Danuwirya, Catatan-catatan Musik, Majalah MG, No 
14, YPMG, Jakarta, 1986, hal 39.)  
3) Musik merupakan bagian dari kebudayaan manusia sejak 
jaman prasejarah. Hal ini dapat di ketahui dengan adanya 
peninggalan berupa gambar dan prasasti tentang alat musik 
dan kegiatan keagamaan yang menggunakan alat musik.         
(Dieter Mack, Sejarah Musik I, Pusat Musik Liturgi, 
Yogyakarta, 1991, hal. 25.)  
4) Musik adalah seni pengungkapan gagasan melalui bunyi, 
yang unsur dasarnya berupa melodi, irama dan harmoni, 
dengan unsur pendukung berupa bentuk, gagasan, sifat dan 
warna bunyi. (M. Soeharto, Kamus Musik, Grasindo, 
Jakarta ) 
b. Diatonis : Istilah  dalam teori musik yang di gunakan untuk menamakan 
seni musik non tradisional. Seni Musik ini menggunakan 
aturan bahwa satu oktaf terdiri dari 8 nada, dapat di mainkan 
secara instrumental atau sebagai pengiring vokal, alat musik 
yang digunakan adalah alat musik non-tradisional. (Remy 
Silado, Menuju Apresiasi Musik, Penerbit Angkasa, 
Bandung, 1996, hal. 8.) 
 
2. Sejarah Musik 
Musik berasal dari bahasa Yunani, Mousai yakni sembilan Dewi 
yang menguasai seni-seni murni dan ilmu pengetahuan. Sedangkan musik 
menduduki tempat istimewa sebagai perwujudan pikiran dan perasaan 
dalam sejarah Yunani. (Remy Silado). Sebagian ahli berpendapat bahwa 
musik timbul dari kehidupan manusia di dalam mencurahkan ekspresinya 
dengan menirukan bunyi-bunyi binatang, sebagian lagi berpendapat bahwa 
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musik berasal dari bahasa manusia sehari-hari. Dari kedua pendapat ini 
dapat diambil kesamaan bahwa sebenarnya musik berasal dari manusia itu 
sendiri. Oleh sebab itu musik tidak dapat dipisahkan dari kehidupan 
manusia sehari-hari. Manusia dilahirkan dengan memiliki alat-alat suara. 
Dengan alat-alat itulah, seni musik diungkapkan oleh manusia dengan 
suara manusia atau nyanyian. Baru setelah itu timbul suatu kegiatan untuk 
memberikan irama dan birama pada suara-suara itu. Setelah manusia dapat 
mencurahkan ekspresinya melalui suaranya sendiri kemudian mereka 
berusaha mencurahkan ekspresi musikalnya melalui alat-alat sederhana 
yang dapat menghasilkan bunyi. Disinilah awal adanya musik yang tidak 
dibawakan dengan suara manusia tetapi juga dengan alat-alat  (instrumen). 
Musik merupakan hasil kebudayaan manusia, yang telah ada sejak jaman 
prasejarah hal ini dapat diketahui dengan adanya peninggalan dari jaman 
prasejarah berupa gambar dan prasasti tentang alat musik dan kegiatan 
upacara yang menggunakan alat musik (Dieter Mack). Perkembangan 
musik yang dominan berasal dari Eropa, hal ini disebabkan karena 
penjajahan yang dilakukan oleh bangsa Eropa di dunia yang 
mengakibatkan musik Eropa lebih dikenal di dunia. Selain itu di Eropa 
banyak tokoh-tokoh musik pada jaman yang berbeda yang telah 
menemukan teori-teori musik yang berbeda dan saling melengkapi. Musik 
bersifat universal hal ini membuat musik dapat di terima siapa saja 
sehingga musik mudah mengalami perkembangan. 
3. Periodisasi Musik 
Musik mempunyai karakteristik tertentu pada tiap-tiap jaman yang 
membedakannya dari jaman lain. Musik dibagi menjadi dua golongan 
besar yaitu: 
a. Musik yang dicipta sebelum tahun 1900 
Pada periode ini musik diciptakan dengan aturan-aturan baku, 
termasuk cara memainkannya dikenal dengan Musik Klasik. 
b. Musik yang dicipta sesudah tahun 1900 
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Pada masa ini musik diciptakan tanpa banyak aturan baku, 
termasuk cara memainkannya musik jenis ini disebut dengan Musik 
Moderen.  
Perkembangan musik di dunia yang pernah hidup dan 
mempengaruhi perkembangan musik di dunia sampai sekarang dapat 
dibagi menjadi beberapa periode: 
1) Musik jaman kuno          -  Prasejarah 
2) Greco – Roman              - 1200 SM – 476 M 
3) Romanesque                   - 250 M – 1150 M 
4) Gothic                             - 1150 M – 1400 M 
5) Renaissance                    - 1400 M – 1600 M 
6) Baroque                          - 1600 M – 1750 M 
7) Rococo dan Classical     - 1740 M – 1800 M 
8) Romantic                        - 1800 M – 1900 M 
9) Impresionism                  - 1880 M – 1918 M 
10) Abad 20                           - 1900 M – Sekarang 
4. Penggolongan Musik 
Penggolongan musik berdasarkan aturan atau tata cara penyusunan 
komposisi nada dibagi menjadi dua yaitu: 
a. Musik Pentatonis:  Bila ditinjau dari istilahnya, pentatonis berasal 
dari kata penta yang artinya lima dan tonos yang 
artinya nada atau bunyi, jadi pentatonis adalah 
musik yang menganut sistem lima nada dalam 
aturan skalanya. Yang artinya satu oktaf terdiri 
dari lima nada. Biasanya musik-musik tradisional 
di Indonesia menggunakan sistem lima nada.  
b. Musik Diatonis:  Berasal dari kata diatonos dalam bahasa Yunani 
yang berarti pembagian wilayah nada yang 
mempunyai jarak satu laras dan setengah laras. 
Jadi diatonis adalah suatu ketentuan yang mutlak 
dari beberapa nada yang membentuk suatu sistem 
tangga nada sehingga tangga nada tersebut diberi 
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nama tangga nada diatonis. Diatonis mempunyai 
aturan tujuh nada dalam satu oktaf. Tangga nada 
diatonis di bagi menjadi dua macam yaitu mayor 
dan minor.     
5. Jenis Musik Diatonis Moderen 
Karena mengalami perkembangan dan adaptasi terhadap waktu dan 
tempat maka dari awal sampai sekarang terdapat banyak aliran musik 
diatonis modern yang berkembang di dunia. Hal ini karena musik diatonis 
modern lebih mudah dipahami secara sensual ataupun emosional dan 
untuk memahaminya tidak dibutuhkan proses belajar yang panjang. Dari 
sekian banyak aliran yang berkembang dapat dikelompokkan menjadi 
beberapa jenis antara lain:  
a. Musik Blues 
Lahir di Amerika di kalangan bangsa kulit hitam, corak musik 
Blues beriringan dengan musik Jazz, yang berkembang mulai tahun 
1911 sebagai perintis musik Jazz. Jenis musik ini mempunyai bentuk 
khusus yang terdiri dari 12 bar. Pada dasarnya musik ini dibagi 
menjadi dua yaitu blues primitif dan blues klasik. 
b. Musik Jazz 
Musik Jazz lahir di Amerika di abad 20 pada tahun 1917, di 
kalangan warga kulit hitam di New Orleans yang kemudian 
berkembang di Chicago. Musik ini merupakan perpaduan antara musik 
Afrika dan Eropa. Musik Jazz berkembang di Amerika tak lepas dari 
sisi sejarah perbudakan, kemudian Jazz mulai dimainkan oleh orang 
kulit putih dan berkembang sampai dengan sebelum PD II. Sesudah 
tahun 1960 musik ini berkembang ke berbagai penjuru dunia dengan 
berbagai ragam gaya. Hal ini di tunjang oleh kemampuan irama musik 
ini yang terpadu dengan jenis musik lain. 
c. Musik Pop 
Adalah musik yang mudah hidup dan dihafal masyarakat pada 
masa tertentu. Hampir setiap masa ada dan memiliki ciri tersendiri. 
Musik Pop biasanya akrab dengan dunia remaja dan cepat 
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menyesuaikan diri dengan perkembangan teknologi. Banyak musik 
yang beredar sekarang bercorak Pop.  
d. Musik Rock 
Jenis musik ini berkembang setelah usai PD II, khususnya dari 
Inggris dan Amerika. Tampaknya merupakan perpaduan antara lagu 
blues dan country, yang dipadu sebagai seni panggung dan di dukung 
perolehan dalam teknologi. Sejarah musik Rock di mulai ketika Fats 
Domino secara tidak sengaja bermain di atas piano dengan gaya yang 
pada waktu itu dikenal dengan “Hongky Tonk Piano”. Rock berarti 
ayunan yang menggambarkan gerakannya dalam membawakan dan 
menikmati musik ini. Musik Rock berkembang pesat di dunia, tokoh 
Rock yang terkenal adalah Elvis Presley dari Amerika dan The Beatles 
yang berasal dari Inggris. 
Musik Rock mengalami perkembangan di dunia kemudian 
muncul corak musik Rock yang lain, diantaranya adalah: 
1) Hard Rock     :  musik ini berkembang pada tahun 50-an, yaitu 
untuk menyebut jenis musik yang sealiran dengan 
milik Elvis Presley, dan Bill Haley. 
2) Heavy Metal  :  Adalah jenis Rock yang lebih keras dengan asesoris 
yang lebih lengkap 
3) Jazz Rock      :  Adalah musik Rock  yang di-jazz-kan atau 
sebaliknya. Mulai berkembang sekitar tahun 70-an. 
4) Punk Rock    : Musik Rock yang dimainkan oleh para musisi 
dengan lebih atraktif dan dengan asesoris yang 
aneh. 
5) Jenis musik Rock yang lain yaitu: Alternatif Rock, Elektronik Rock, 
Trash Metal, Black Metal, Grind Core dll. (Karl 
Edmund Prier, 1991).   
e. Musik Kontemporer 
Adalah Musik yang merupakan perpaduan dari berbagai macam 
jenis bunyi-bunyian selain alat musik baku/modifikasi atau disebut 
musik Eksperimental baru. Musik Kontemporer yang berkembang 
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sekarang ini disebut juga musik baru, karena disini untuk membedakan 
dengan musik kontemporer di era klasik. Musik baru ada yang 
merupakan musik diatonis tetapi ada juga yang memasukkan unsur 
musik pentatonis/tradisional. Untuk jenis musik baru yang 
memasukkan unsur musik tradisional tidak ada pedoman khusus (baik 
dari segi permainan maupun jumlah, susunan/letak pemain) semua 
tergantung pada kreasi seniman/kelompok itu sendiri. Sehingga tempat 
pementasannya pun dapat menyesuaikan pada tempat yang ada. Contoh 
jenis musik baru: Elektonik Musik, Computer Musik, perpaduan musik 
etnik dengan musik moderen dll. (Dieter Mack, 1991) 
6. Unsur-unsur Musik 
Musik terdiri dari berbagai macam unsur suara yang 
menjadikannya sebuah komposisi musik. Unsur-unsur tersebut hanya 
dapat di bedakan dan tidak dapat di pisahkan, bahkan unsur-unsur tersebut 
saling mendukung dan saling mengisi sehingga terciptalah suatu kesatuan 
yang utuh. Unsur –unsur utama di dalam musik adalah: 
a. Ritme 
Ritme adalah kerangka musik di dalam ragam ketukan yang 
berulang-ulang dengan bentuk ketukan tanpa nada yang berkaitan 
dengan alunan, birama, atau hitungan yang tepat. Dengan demikian pola 
ritme akan menentukan jenis dari sebuah musik.  
b. Tempo 
Adalah kecepatan rata-rata di dalam musik, tempo erat 
kaitannya dengan ritme. Untuk mengukur kecepatan rata-rata di dalam 
sebuah komposisi musik tersebut dapat menggunakan alat berupa 
metronom. Metronom menghitung kecepatan rata-rata dalam sebuah 
komposisi musik dengan menandai jumlah ketukan permenit. 
Tempo di dalam musik di golongkan menjadi tiga bagian yaitu: (Yaya 
Sukarya, Pengetahuan Dasar Musik, 1982)   
1)  Tanda ukuran tempo lambat: 
a) Largissimo  : Sangat lembut 
b) Largo   : Perlahan-lahan 
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c) Adagio   : Lambat 
d) Lento   : Lambat menyeret 
e) Grave    : Khidmat dan berat 
f) Largetto   : Agak pelan 
2)  Tanda tempo sedang: 
a) Andante   : Berjalan biasa 
b) Andantino   : Agak cepat dari Andante 
c) Moderato   : Sedang 
d) Allegro Moderato  : Lebih cepat dari Moderato 
3) Tanda tempo cepat : 
a) Allegreto   : Ringan dan agak cepat 
b) Allegro   : Cepat  
c) Presto    : Cepat tergesa-gesa 
d) Presstissimo   : Secepat-cepatnya 
c. Melodi 
Adalah nada atau naik turunnya harga nada, yang dapat 
dikatakan sebagai gagasan inti musikal yang sah bila ditunjang dengan 
gagasan memadukannya dengan unsur-unsur musik yang lain. Melody 
bisa dikatakan sebagai penegasan dari alur musik 
d. Harmoni 
Pengertian Harmoni di dalam musik adalah keselarasan atau 
keserasian antara nada-nada yang membentuk akor atau bunyi bersama 
sehingga dapat membangkitkan rasa keindahan serta menimbulkan 
perasaan senang bagi pengamatnya. 
e. Dinamika dan Warna 
Dinamika adalah pernyataan kuat dan lemahnya suatu bunyi, 
sedangkan warna nada adalah perbedaan suara yang dihasilkan dari 
sumber bunyi, perbedaan warna suara disebabkan oleh beberapa faktor, 
baik karena pengaruh sumber bunyi itu sendiri maupun pengaruh 
resonatornya.  
7. Perkembangan Musik Diatonis Moderen di Indonesia 
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Perkembangan musik di Indonesia banyak dipengaruhi oleh 
budaya barat yang beradaptasi dengan budaya Indonesia. Masuknya 
budaya barat di Indonesia melalui bangsa Belanda bersamaan dengan 
usaha penjajahannya, sehingga musik di Indonesia mengalami 
perkembangan dan menjadi beraneka ragam bentuknya. Jenis musik di 
Indonesia dari tahun 1945 sampai sekarang dapat digolongkan menjadi 
beberapa kategori yaitu: 
a. Budaya Musik Etnik 
b. Musik Perjuangan dan Lagi Perjuangan 
c. Musik Baru dalam Idiom  Tradisi Barat 
d. Musik Baru Bersumber dari Unsur Etnik 
e. Musik Baru Berlatar belakang Indonesia dan Barat  
f. Musik yang bertolak dari suatu Estetika Musik Kontemporer Barat  
g. Musik Populer yang berasal dari proses akulturasi antara berbagai 
tradisi 
h. Pop, Rock, Jazz yang berorientasi ke Barat ( Dieter Mack, 1991) 
 
8. Jenis Pementasan Musik Diatonis Moderen 
Terdapat beberapa jenis pementasan pada seni Musik Diatonis 
Modern dan tiap jenis pementasan mempunyai tata cara tertentu. Beberapa 
jenis pementasan yang biasanya digunakan untuk pementasan Musik 
Diatonis Modern adalah: 
a. Pementasan sistem Ensamble 
Yaitu kelompok orang-orang menyanyi dengan atau tanpa 
iringan kelompok pemain musik dengan atau tanpa nyanyian. Ciri-ciri 
pementasan ini adalah: 
1) Melibatkan pemain dalam jumlah sedang, yaitu antara 7-20 orang. 
2) Menggunakan alat musik baku atau standart 
3) Ditujukan bagi penonton dalam jumlah sedang.   
b. Pementasan sistem Symphoni Orchestra 
Yaitu kelompok lengkap instrumen baik berdiri sendiri maupun 
untuk mengiringi vokal, pementasan ini mempunyai ciri-ciri: 
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1) Melibatkan pemain dalam jumlah besar, yaitu antara 20-100 orang  
2) Menggunakan alat musik baku atau standart  
3) Ditujukan pada penonton yang berjumlah sedang sampai besar  
b. Pementasan Sistem Concert Band 
Kumpulan para pemain musik yang lebih banyak memainkan 
karya-karya orang lain daripada karya mereka sendiri. Ciri-cirinya: 
1) Pemain dalam jumlah sedikit, antara 3-10 orang 
2) Menggunakan alat musik baku maupun alat musik yang sudah di 
modifikasi. 
3) Ditujukan untuk penonton dalam jumlah besar. ( Harry f. Olson, 
1978 ) 
9. Tempat Pementasan Musik 
Sarana pementasan musik yang diperlukan adalah tempat 
pementasan. Jenis tempat pementasan yang biasa digunakan untuk 
pementasan musik terbagi dalam dua golongan besar yaitu: 
 
a. Tempat pementasan out door  
Yaitu jenis pementasan yang di lakukan di ruang terbuka, atau 
lapangan. pementasan ini dapat menampung penonton dalam jumlah 
yang sangat besar. Kekurangannya adalah sistem tata suara yang tidak 
sempurna dan tidak merata, juga di pengaruhi oleh kondisi cuaca. 
b. Tempat pementasan in door 
Yaitu pementasan yang di lakukan di dalam ruang tertutup. 
Pementasan ini menampung penonton dalam jumlah terbatas, dengan 
penataan akustik ruangan akan didapatkan tata suara yang akan 
mendukung kesempurnaan musik yang dihasilkan. Kenyamanan 
penonton juga bisa lebih diutamakan melalui penataan ruang 
auditorium. Untuk mencapai kesempurnaan akustik ruang pertunjukan 
musik banyak persyaratan yang harus di perhatikan. 
10. Fungsi dan Peranan Musik 
Peranan dan fungsi musik dalam kehidupan manusia sangat besar, 
di negara-negara maju sejak abad pertengahan musik dianggap sebagai 
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sarana penting dalam pendidikan, selain astronomi dan matematika. Selain 
itu fungsi musik yang lain bagi kehidupan manusia dapat dikembangkan 
antara lain dengan meningkatkan dan mengembangkan program-program 
musik dalam berbagai faktor yaitu: 
a. Musik sebagai Biomedis 
Pada abad ke–9 dan ke–10 musik telah digunakan sebagai 
sarana penyembuhan penyakit, baik jasmani maupun rohani. Dan juga 
dalam kurun waktu setelah Perang Dunia II terutama di negara barat 
yang telah mengembangkan pengobatan menggunakan musik (Musik 
Therapy). Pada saat ini musik telah digunakan di beberapa rumah 
sakit di Eropa, Amerika dan Kanada, sebagai terapi dalam perawatan 
pasien. 
b. Musik sebagai Peningkatan Intelegensi 
Pada dasarnya musik dapat dijadikan sebagai alat 
penyeimbangan otak, karena daya estetis musik dapat dimanfaatkan 
sebagai penambah IQ. Otak manusia dibagi menjadi dua bagian, yaitu 
otak kiri dan otak kanan. Dan keseimbangan dua bagian otak tersebut 
dapat mempengaruhi kecerdasan manusia. Otak kiri merupakan pusat 
pengendali fungsi intelektual, seperti daya ingat, bahasa, logika, 
perhitungan, daya analisis dan pemikiran konvergen. Otak kanan 
berdasarkan kepada spontanitas, pengendalian fungsi mental 
melibatkan intuisi, sikap, emosi, hubungan ruang dan dimensi, 
gambar, musik dan irama, gerak tari serta pemikiran divergen. 
(Sarinah, 28 November 1994, 54). Maka dari itu pada dasarnya musik 
dapat dijadikan sarana sebagai penambah kecerdasan manusia. 
c. Musik sebagai Seni  
Musik merupakan salah satu jenis kesenian dengan 
menggunakan suara sebagai media ekspresinya, baik suara manusia 
maupau alat-alat musik, jadi musik mempunyai kaidah-kaidah estetis 
yang dapat diapresiasikan. Para komposer dan musikus baik amatir 
maupun profesional dapat berkarya dalam sebuah apresiasi musik. 
d. Musik sebagai Sarana Peningkatan Produktifitas Kerja 
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Kejenuhan pada suatau pekerjaan dapat mengurangi 
produktifitas pekerjaan seseorang. Dengan musik kita dapat 
mengurangi kejenuhan pada pekerjaan karena musik mempunyai 
getaran-getaran yang mampu mengubah perasaan seseorang dengan 
cara mendengarkannya, seperti pada penggunaan musik pada terapi 
musik. Jadi kejenuhan-kejenuhan yang banyak dialami oleh manusia 
dapat diatasi melalui musik. 
e. Musik sebagai Hiburan 
Keberadaan musik telah dianggap oleh sebagian besar 
masyarakat sebagai salah satu unsur dari hiburan. Dalam 
perkembangan kondisi masyarakat Indonesia yang semakin maju, 
aspek kemajuan pendidikan, budaya, dan tingkat kesejahteraan sosial,   
telah memberi peluang bagi seni musik sebagai tuntutan sehari-hari. 
 
B. Tinjauan Umum Musik Center di Surakarta 
1. Latar Belakang 
Potensi Bidang Seni dan Budaya di Surakarta ternyata cukup 
tinggi. Baik yang berskala daerah maupun yang sudah mendunia. Banyak 
sekali pemusik dan penyanyi seni lainnya yang berasal dari Surakarta, 
namun walaupun cukup banyak potensi seni yang dimiliki oleh kota ini 
tapi tidak begitu banyak pilihan tempat pementasaan yang bisa diperoleh 
masyarakat untuk dapat menikmati sebuah sajian pertunjukan dengan 
memadai, kebanyakan tempat pertunjukan masih bersifat seadanya dan 
tradisional. Tercatat beberapa gedung yang sekarang sering digunakan 
sebagai tempat pertunjukan, yaitu: 
a. Stadion Sriwedari 
b. Stadion Manahan 
c. Gedung Wayang Orang Sriwedari 
d. Graha Wisata Niaga   
Meningkatnya tuntutan masyarakat akan kualitas dari sebuah 
pertunjukan menunjukkan suatu kemajuan dan perhatian masyarakat yang 
makin tinggi terhadap lingkungan yang berbudaya, untuk itu kebutuhan 
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akan wadah koordinasi kegiatan permusikan yang mampu mewadahi 
berbagai jenis kegiatan seperti promosi musik, pendidikan seni musik, 
serta pagelaran musik dengan kualitas dan kuantitas yang memadahi 
memang terasa sekali di Surakarta. Hal ini terbukti dengan di gunakannya 
gedung-gedung yang sebenarnya di desain tidak untuk pertunjukan musik, 
untuk mementaskan pagelaran musik yang sangat sering diadakan di 
Surakarta, baik dari musisi lokal maupun nasional.  
Musik Center merupakan alternatif sebagai wadah kegiatan yang 
berkaitan dengan seni musik. Selain itu musik center adalah suatu tempat 
pengembangan dan pembinaan di bidang seni musik, dimana terdapat 
informasi-informasi tentang musik baik mengenai alat-alat musik ataupun 
media-media yang berhubungan dengan seni musik. Musik Center selain 
sebagai pusat informasi mengenai musik juga merupakan suatu wadah 
bagi pagelaran pertunjukan musik diatonis moderen serta sebagai sarana 
hiburan bagi masyarakat pecinta musik. 
2. Pengertian Musik Center di Surakarta 
a. Pengertian Musik Center di Surakarta merupakan wahana pendidikan 
musik, penjualan, promosi industri musik dan pagelaran musik yang 
berlokasi di Surakarta. 
b. Suatu tempat kegiatan terpadu yang digunakan untuk menampung 
beberapa aktivitas antara lain pendidikan atau pelatihan tentang 
musik, pameran dan penjualan alat – alat musik dan pementasan 
musik, khusus jenis musik diatonis moderen dengan segala aktivitas 
pendukungnya, dan berlokasi di Surakarta. 
3. Status Keberadaan 
Status keberadaan pusat musik di Surakarta ini adalah sebagai 
lembaga swasta non pemerintah yang bergerak dalam bidang musik. 
Kurikulum yang diajarkan dalam Musik Center ini adalah sesuai dengan 
kurikulum pendidikan musik internasional. 
4. Jenis Aktifitas dan Kegiatan 
a. Pendidikan dan Pelatihan Musik 
Bentuk pendidikan adalah teori musik dan praktek musik, dikelompokkan dalam dua kelompok 
besar, yaitu: 
1) Kelompok anak – anak (4 – 9 tahun) 
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(a) Kursus musik anak 
(b) Kursus elektone anak 
(c) Bina vokal anak 
2) Kelompok umum (remaja dan dewasa) 
(a) Instrumen solo 
(b) Ansamble 
(c) Bina vokalia 
b. Promosi dan Penjualan Produk Industri Musik 
1) Kegiatan Promosi dan Penjualan 
Promosi yang dilakukan adalah promosi yang bersifat pasif  
(pengunjung hanya melihat barang dalam ruang pamer atau demo 
oleh staf pameran) dan promosi aktif, pengunjung dapat langsung 
mencoba dan memainkan alat musik yang ditawarkan. 
2) Fasilitas Ruang Pamer 
(a) Ruang pamer tetap untuk peminat promosi dalam jangka waktu 
yang cukup lama. 
(b) Ruang pamer temporer, untuk menampung berbagai macam 
acara promosi yang bertipe real show atau musik klinik yang 
biasanya berlangsung selama beberapa hari. 
c. Pagelaran Musik 
Fasilitas pagelaran musik yang disediakan dapat digunakan 
untuk kepentingan pendidikan musik serta digunakan untuk melayani 
kota Surakarta akan gedung pagelaran. Fasilitas pagelaran musik dapat 
juga digunakan untuk umum. 
d. Kegiatan Pengelolaan 
Kegiatan pengelolaan merupakan fasilitas untuk pengelola 
mengendalikan fasilitas pusat musik di Surakarta, termasuk juga 
kegiatan pengelolaan di setiap bagian fasilitas. Kegiatan yang dimaksud 
adalah: 
1) Kegiatan Pengelolaan Administrasi 
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Meliputi pusat kegiatan administrasi, yaitu kegiatan 
pimpinan utama, pengelolaan managemen dan kegiatan 
administrasi lainnya. 
2) Kegiatan Pengelolaan Pendukung 
Merupakan kegiatan untuk mendukung beroperasinya 
Musik Center di Surakarta beserta fasilitas didalamnya agar dapat 




Auditorium :  Adalah bangunan atau ruangan besar di kantor 
(sekolah, universitas, atau gedung) untuk 
mendengarkan ceramah dan sebagainya atau untuk 
mengadakan pertunjukan. (Tim Penyusun, KBBI) 
Sejarah Perkembangan Auditorium 
Gedung pertunjukan musik yang ada sekarang ini adalah 
merupakan hasil perkembangan dari teater terbuka pada jaman Yunani 
kuno. Teater Yunani kuno mempunyai daerah pentas di tengah, daerah 
penonton yang mengelilingi daerah pentas dan ruangan yang digunakan 
untuk berganti pakaian dan gudang sebagai latar belakang. Pada jaman 
Romawi bentuk teater terbuka sudah membedakan daerah penonton dan 
daerah pemain (daerah pentas). Daerah penonton berbentuk setengah 
lingkaran sehingga penonton lebih dekat ke sumber bunyi. Di samping 
itu dibangun pula atap miring yang besar di daerah belakang panggung. 
Permukaan-permukaan ini menjadi pemantul bunyi yang berguna 
memberikan kejelasan bunyi yang cukup bagi penonton yang duduk di 
deretan paling jauh dari daerah pentas. Gedung konser sesungguhnya 
yang digunakan untuk pagelaran konser musik pertama kali dibuat pada 
akhir abad 18 di Inggris. Pada abad ke 19 para cendekiawan mulai 
menyelidiki sifat-sifat dari persoalan akustik sebuah auditorium. Salah 
satu ruang konser terbaik pada saat itu adalah ruang konser Stadt Casino 
di Basel Italia. Tetapi baru pada awal abad ke 19 para ahli mengadakan 
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riset ilmiah secara sistematik pada akustik ruang. Prof  W.C. Sabine dari 
universitas Harvard  telah merintis perancangan akustik ruang dengan 
menemukan teori tentang akustik yang menyebutkan adanya hubungan 
koefisien penyerapan bunyi dan hubungan antara volume suatu ruang, 
jumlah bahan penyerap bunyi di dalam ruang dan waktu dengungnya. 
Dengan ditemukannya teori tentang akustik maka perancangan gedung 
pertunjukan pada umumnya menerapkan perencanaan akustik berdasar 
teori tersebut. Karena semakin pesatnya produksi bahan-bahan untuk 
mengendalikan bunyi, perancangan ruang akustik bukan hanya untuk 
ruang pertunjukan saja tapi juga untuk perancangan ruang arsitektur yang 
lain. 
Persyaratan umum Auditorium 
a. Persyaratan Ruang 
Beberapa persyaratan peruangan yang dibutuhkan pada sebuah 
auditorium adalah: 
1) Lobby (Public Space) 
Yaitu tempat dimana penonton berkumpul sebelum 
pertunjukan dimulai. Ruang ini seharusnya dilengkapi dengan 
fasilitas yang mendukung. Lobby harus memadukan semua fungsi 
didalamnya Meliputi: foyer, cafetaria, lavatory. (Roderick Ham, 
1974: 213) 
2) Production Space 
Kelompok ruang yang digunakan untuk mempersiapkan 
sebuah pagelaran musik secara teknis dengan pertunjukan 
meliputi: bengkel dan gudang (Roderick Ham 1974: 198) 
3) Administration Space 
Kelompok ruang yang digunakan untuk melakukan 
kegiatan pengelolaan gedung secara keseluruhan, meliputi: 
kantor-kantor (manager, assisten, dan sekretaris, konduktor dan 
komposer, pers dan publikasi), perpustakaan dan gudang. 




Panggung pertunjukan atau Stage yang harus mampu 
menampung dan tidak membatasi ekspresi gerak pementas, dan 
juga dapat dinikmati penonton secara visual dan pendengaran 
dengan nyaman dan merata. Jika ruang pertunjukan digunakan 
untuk berbagai jenis pertunjukan, maka panggung harus bersifat 
fleksibel dan dapat memenuhi semua jenis kebutuhan 
pementasan. 
b. Persyaratan Akustik 
Salah satu persyaratan pada perencanaan sebuah auditorium 
adalah akustik ruang, yang diperlukan untuk mendapatkan kondisi 
mendengar yang nyaman dalam ruang, sehingga peranan akustik 
dalam hubungannya dengan kondisi mendengar dalam perencanaan 
dan perancangan ruang auditorium musik adalah: 
1) Akustik sebagai persyaratan ruang dimana akustik sebagai usaha 
dalam penanganan terhadap masalah kelancaran/kenikmatan 
pendengar/ komunikasi dalam suatu ruang. 
2) Akustik sebagai pembentuk ruang dimana pedoman akustik 
dalam kaitannya dengan penanganan sifat bunyi menjadi 
pertimbangan untuk pembentukan ruang. 
Bentuk Ruang Auditorium 
a. Lantai 
Lantai merupakan alas ruang yang berfungsi menahan beban 
dari seluruh isi ruangan. Namun demikian elemen lantai berfungsi 
sebagai pendukung akustik pada ruang auditorium. Lantai dimana 
penonton duduk harus dibuat cukup landai karena bunyi akan mudah 
diserap bila merambat melewati penonton dengan sinar datar miring. 




Bentuk-bentuk lantai pada auditorium yang digunakan untuk 
pertunjukan musik biasanya mengambil bentuk-bentuk sebagai 
berikut: 
1) Lantai empat persegi 
Adalah bentuk lantai yang historis, dengan unsur tradisi 
yang menonjol dan masih digunakan dengan berhasil. Ruang-ruang 
konser dari abad 19 yang bagus mempunyai bentuk lantai empat 
persegi. Pemantulan silang yang terjadi pada dinding-dinding 
sejajar menyebabkan bertambahnya kepenuhan nada yang 














gaGambar 2.1  Bentuk lantai segi empat. 
(Sumber  Akustik lingkungan,Lea Prasetio :  96 ) 
2) Lantai bentuk Kipas 
Lantai berbentuk ini membawa penonton lebih dekat ke 
sumber bunyi, sehingga memungkinkan konstruksi untuk lantai 
balkon. Dinding belakang yang dilengkungkan dan dinding depan 
bagian balkon bila diatur secara akustik cenderung menciptakan 





     
 
 




Gambar 2.2  Lantai bentuk kipas. 
( Sumber Akustik Lingkungan,Lea Prasetio : 98 ) 
 
3) Lantai bentuk Tapal Kuda 
Denah lantai berbentuk tapal kuda menggambarkan 
pengaturan tradisional rumah-rumah opera. Keistimewaan 
karakteristik bentuk ini adalah kotak-kotak yang berhubungan yang 
satu dengan yang lain. Walaupun tanpa lapisan permukaan 












Gambar 2.3  Lantai bentuk tapal kuda. 
( Sumber Akustik Lingkungan, Lea Prasetio : 99 ) 
 
4) Lantai bentuk Melengkung  
Bentuk lantai melengkung biasanya dihubungkan dengan 
atap kubah yang sangat tinggi. Kecuali diatur secara akustik, 
dinding-dinding melengkung dapat menghasilkan gema, 
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pemantulan dengan waktu tunda yang panjang, dan pemusatan 










Gambar 2.4 lantai bentuk melengkung. 
( Sumber A kustik Lingkungan, Lea Prasetio : 99 ) 
 
5) Lantai dengan bentuk yang tak teratur 
Bentuk ini dapat membawa penonton dengan sangat dekat 
dengan sumber bunyi. Bentuk ini dapat menjam in keakraban 
akustik dan ketegasan, karena permukaan-permukaan yang 
digunakan untuk dapat maenghasilkan pemantulan-pemantulan 
dengan waktu tunda yang singkat dapat di padukan dengan mudah 







    
Gambar 2.5 Bentuk lantai takteratur. 
( Sumber akustik lingkungan, Lea Prasetio : 100 ) 
b. Bentuk penataan tempat duduk  
Bentuk penataan tempat duduk pada suatau auditorium dapat 
di bedakan menjadi beberapa jenis yaitu: 
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1) Sistem Continental 
Yaitu penataan tempat duduk tanpa lorong di tengah antar 
tempat duduk, tempat duduk memenuhi seluruh ruangan dan 
penempatan lorong sirkulasi hanya ada pada sekeliling tempat 
duduk. 
2) Sistem Conventional  
Yaitu sistem penataan t empat duduk dalam ruang 
audiorium dimana antar tempat duduk terdapat lorong yang 








Gambar 2.6 Perbandingan penataan sistem tempat duduk continentel dan convensional. 
( Sumber Tima Saver,Joseph de Chiara ; 414 ) 
c. Bentuk penataan tempat duduk berdasar tipe baris tempat duduk dapat 
di bedakan menjadi: 
1) Baris lurus 
Yaitu bentuk baris tempat duduk adalah lurus arah pandangan 
adalah tegak lurus dengan panggung. Baris yang lurus sejajar dari 
paling depan sampai belakang. Bentuk ini mempunyai kekurangan 
yaitu penonton yang duduk paling tepi kurang nyaman posisi 
duduknya jika melihat pada tengah panggung.   
2) Baris lurus dimiringkan pada tepi  
Bentuk ini memberikan kenyamanan posisi memandang 
pusat panggung yang lebih baik. Namun jika pada lorong bertrap, 
kurang aman untuk sirkulasi. 
3) Baris melengkung  
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Bentuk baris tempat duduk yang dibentuk melengkung. 
Bentuk ini merupakan bentuk yang paling memberikan 







Gambar  2.7 Penataan tempat duduk berdasar tipe baris tempat duduk. 
(Sumber Tima Saver, Joseph De Chiara: 420)  
d. Berdasar bentuk kemiringan lantai, penataan tempat duduk dapat di 
bedakan menjadi: 
1) Lantai datar  
Yaitu antar baris tempat duduk berada pada ketinggian 
lantai yang sama. Bentuk ini mempunyai kekurangan yaitu 
pandangan penonton terhalang oleh penonton didepannya, kecuali 
penonton terdepan 
 
2) Lantai miring 
Yaitu tempat duduk yang dipasang pada lantai miring, jadi 
ketinggian tiap baris tempat duduk berbeda, semakin kebelakang 
semakin tinggi. Kondisi ini memungkinkan terjadi kenyamanan 
melihat dan mendengar pada panggung, tanpa terhalang penonton 
didepannya. Kekuranggannya yaitu pemasangan kursi pada lantai 
miring relatif sulit. 
3) Lantai berundak 
Yaitu tiap baris tempat duduk dipasang pada lantai yang 
berundak, bentuk ini membuat kondisi melihat panggung nyaman 
tanpa terhalang penonton di depannya. Pemasangan kursi pada 









Gambar  2.8 Perbandingan bentuk kemiringan lantai tempat duduk. 
( Sumber Time Saver, Jhoseph De Chiara : 420 ) 
 
e. Bentuk penataan tempat duduk berdasarkan perletakan gang atau 
lorong sirkulasi. Tipe sirkulasi penonton dapat ditunjukkan pada 







Gambar 2.9 Jenis penempatan lorong sirkulasi tempat duduk. 
( Sumber Time Saver, Jhoseph De Chiara : 194 ) 
 
f. Bentuk Panggung Auditorium 
Panggung (stage) merupakan tempat dimana para pemain 
mempertunjukkan keahliannya. Hubungan antara daerah panggung 
(sumber bunyi) dengan daerah penonton (audience) merupakan salah 
satu faktor penting dalam mendukung aspek visual maupun akustik 
ruang. Fokus dari sebuah pertunjukan musik adalah pementas. Antara 
penonton sebagai penikmat dengan pemain sebagai fokus 
perhatiannya akan terjalin hubungan yaitu pada titik pertemuan di 
panggung. Bentuk panggung tersebut dapat dibedakan atas beberapa 
jenis yaitu: 
1) Panggung Proscenium  
Ciri-ciri pangung berbentuk ini adalah: 
a) Daerah pentas berada pada salah satu sisi auditorium 
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b) Merupakan bentuk konvensional. Bentuk panggung ini di 
kembangkan dari daerah pentas jaman Yunani dan Romawi kuno. 
c) Penonton melihat panggung hanya pada satu sisi saja, sehingga 
untuk jumlah penonton banyak ruang akan memanjang ke 
belakang  
2) Panggung Terbuka/ Open Stage 
Ciri-ciri panggung berbentuk ini adalah: 
a) Daerah pentas utama menghadap penonton pada beberapa sisi. 
b) Bentuk panggung ini menciptakan hubungan erat antara 
pemain dan penonton 
c) Memungkinkan banyak penonton lebih dekat ke panggung. 
3) Panggung Arena 
Ciri-ciri panggung berbentuk ini adalah: 
a) Seperti pada sistem panggung terbuka, bentuk ini 
menghilangkan pemisahan dari pemain dan penonton. 
b) Panggung arena dapat dilihat dari segala arah, sehingga 
bentuk pertunjukan kurang dapat dilihat secara merata. 
c)  Merupakan kelanjutan konsep dari panggung terbuka. 
4) Panggung yang bisa disesuaikan/ Fleksibel Stage  
Ciri-ciri dari bentuk panggung ini adalah: 
a) Merupakan konsep panggung yang berupa panggung fleksibel. 
b) Panggung dapat diubah-ubah dengan sistem elektromagnetis 
yang dapat mengatur letak, bentuk dan ukuran panggung.   
g. Dinding 
Pada suatu auditorium dinding berfungsi sebagai media 
pemantul, pengarah, dan penyerap suara. Dengan pemilihan bahan dan 
bentuk dinding yang dapat mendukung akustik ruang dan penempatan 
posisi pada tempat yang tepat, maka akan di dapat posisi mendengar 
yang baik. Dinding sebagai pembatas ruang akustik mempunyai 
aturan umum yaitu bahan penyerap bunyi harus dipasang pada 
permukaan batas auditorium yang mempunyai kemungkinan terbesar 
menghasilkan cacat akustik seperti gema, gaung, pemantulan yang 
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berkepanjangan dan pemusatan bunyi. Dinding dibentuk untuk 
menghindari pemusatan bunyi, maka perlu dihindari adanya cekungan 
pada dinding bagian belakang. Dinding bagian belakang dapat 
digunakan untuk mengendalikan gema yang diinginkan, atau memberi 
lapisan akustik yang dapat meniadakan gema. Memiringkan dinding 
belakang akan menyebabkan pemantulan bunyi yang menguntungkan 











Gambar 2.10 Bentuk dinding belakang auditorium. 
( Sumber Akustik Lingkungan, Lea Prasetio : 66 ) 
Dinding samping pada auditorium digunakan untuk mengarahkan 
bunyi pantul agar merata ke seluruh ruangan dan dapat memperkuat 
bunyi bentuk-bentuk dinding samping yang dapat digunakan pada 
auditorium adalah: 













Gambar 2. 11 Bentuk dinding samping kipas. 
( Sumber Architectural Acoustic, David Eagan : 105 ) 
 












Gambar 2. 12 Dinding samping bentuk persegi panjang. 
( Sumber Architectural Acoustic, David Egan : 106 ) 
 
 











                   Gambar  2.13 Dinding samping bentuk bergerigi. 
                       ( Sumber Architectural acoustic, David Egan : 106 ) 
 













Gambar 2. 14 Dinding samping bentuk kipas terbalik. 
( Sumber  Architectural Acoustic,David Egan :  107 ) 
 
h. Langit-langit 
Langit-langit membantu penyebaran bunyi vertikal dan dapat 
di gunakan sebagai peredam bunyi.langit-langit juga digunakan untuk 
menyebarkan bunyi pantul agar dapat ditangkap oleh pendengar 
secara merata di semua bagian ruangan. 
Bentuk-bentuk pemantul pada langit-langit yang dapat 
mempengaruhi distribusi suara antara lain: 
1) Bentuk cekung: bentuk ini sebaiknya dihindari untuk digunakan, 
karena akan mengakibatkan pemusatan bunyi. 
2) Bentuk datar: bentuk ini dapat memantulkan bunyi dengan baik. 
Dipasang pada kemiringan tertentu sehingga dapat 
mendistribusikan bunyi  
3) Bentuk cembung: bentuk ini dapat digunakan untuk pemantulan 
bunyi karena bentuk ini akan mengakibatkan pemantulan yang 









Gambar 2. 15 Bentuk-bentuk langit-langit. 
( Sumber Architectural Acoustics,David Eagan :  93 ) 
 
Kenikmatan Pandang Audiens dalam Auditorium 
Kenikmatan visual dalam menikmati suatu pementasan musik 
sangat di perlukan dan merupakan hal yang penting untuk di perhatikan. 
Obyek yang dipentaskan akan mampu menjadikan penonton terpengaruh 
secara emosional bila penonton berada dalam kondisi kenikmatan yang 
yang memenuhui syarat. Untuk memenuhi kenikmatan visual yang 
memenuhi syarat, hal yang perlu di perhatikan ialah: 
a. Keterbatasan jarak pandang mata manusia 
b. Kenikmatan visual penonton paling jauh 
c. Kemiringan area tempat duduk  
Hal yang perlu di perhatikan adalah: 
 
1) Polychromatic Sight 
Keterbatasan jarak pandang mata manusia yaitu batas 
pandangan mata manusia tanpa menggerakkan bola matanya. Batas 
pandangan itu dalam bidang vertikal dan horisontal. 
Batas pandangan mata manusia normal yaitu: ( Joseph De 
Chiara, Time Saver Standart for Building Types) 
Vertikal:      - max.50 derajat, min 27 derajat di atas sumbu mata 
                      -  max 40 derajat, min 10 derajat di bawah sumbu mata 











Gambar 2. 16 Jangkauan pandangan mata manusia. 
( Sumber Time saver standart,Jhoseph De Chiara : 729 ) 
 
2) Kejelasan Pandang Antar Baris Penonton. (Ernest Neufert,Data 
Arsitek)  
Tinggi titik mata / jarak lantai ke garis mata: 1120 mm 
T : Jarak Baris = 800 mm - 1150 mm 
C1 :  Kejelasan Pandang masih terhalang kepala/dapat melihat 
antara kepala baris di depannya = 65 mm 


















Gambar  2. 17 Jarak pandang antar baris tempat duduk. 
( Sumber Arsitek data,Ernst Neufert  :  125 ) 
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c. Jarak APS (Arrive Point of Sight) 
Titik APS adalah titk perpotongan antar garis pandang tertinggi 
dengan vocal plane yang berada pada 5 cm di atas panggung dengan 








Gambar  2.18 Jarak APS. 
( Sumber Akustik Lingkungan, Lea Prasetio :  56 ) 
 
d. Garis Pengelihatan Penonton 
Garis penglihatan penonton untuk menentukan tinggi garis mata 
perbaris sehingga diperoleh kemiringan lantai. Kemiringan lantai 
diperlukan untuk mendengar dan melihat. Kenikmatan mendengar 
dicapai karena kedekatan penonton dengan sumber bunyi. Kenikmatan 
melihat tercapai karena pandangan tidak terhalang penonton baris 
depannya. Di bawah ini adalah perhitungan untuk lantai kemiringan 










Gambar 2. 19 Kemiringan lantai iscidomal. 
( Sumber Arsitek Data,Ernst Neuferet : 125 ) 
Keterangan gambar: 
En  : Tinggi garis mata di atas bidang vokal untuk barIs ke n 
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Dn  : Jarak dari mata penonton ke baris ke n ke titk APS 
E1  : Tinggi garis mata di atas bidang vokal pada bais ke 1 = 15 cm – 
20 cm 
D1  : Jarak dari mata penonton di baris ke 1 titik APS =7m 
C    : Garis pandang di atas kepala = 130 cm  
Rn  : Tinggi anak tangga ke n 
Rumus yang di gunakan untuk menentukan tinggi titik mata tiap 































En=Dn[ E1/D1+C (1/D1+1/D2+1/D3….+1/Dn-1)   ] 
Rn = En-En-1 
Pencahayaan 
Pada sebuah ruang pertunjukan, penyinaran selalu menjadi pusat 
perhatian dengan memperhatikan faktor–faktor terang atau silau, 
pergantian warna, kreatifitas bentuk dan efek khusus yang ditimbulkan 
akan mempengaruhi perasaan psikologis. Perbedaan antara aktivitas yang 
dilakukan di dalam luas yang berbeda, membutuhkan kekuatan cahaya dan 
periode pemakaian yang berbeda. 
a. Penerangan Umum  
Pada prinsipnya ruang pertunjukan menghindari bukaan yang 
berlebihan, pencahayaan buatan berada pada level 500 – 1000 lux. 
Ketajaman penglihatan seseorang sejalan tingkat luminasi maksimal 
5000 apostilb (1 asb: 0,32 candella/m persegi). Ketajaman penglihatan 
juga akan bertambah jelas dengan besarnya perbedaan tingkat luminasi 
antara objek dengan lingkungan sekitar secara langsung. Tetapi bisa 
juga dengan membuat objek terang pada latar belakang yang gelap. 
Untuk penghematan maksimal akan pemakaian energi, maka peralatan 
pengendali otomatis perlu dipasang di dalam bangunan baru untuk 
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mematikan atau membuat cahaya listrik menjadi redup. (Ernst Neufert, 
Arsitek Data, 1987: 176) 
Pencahayaan umum digunakan pula untuk kegiatan backstage, 
kegiatan audiens sebelum dan sesudah kegiatan pementasan dan saat 
pementasan berlangsung yaitu untuk penerangan sirkulasi termasuk 
pintu darurat dan petunjuk toilet. Pemasangan lampu dibuat sedemikian 
rupa agar tidak timbul gangguan silau pada penonton. Penerangan untuk 
ruang pertunjukan adalah dengan sistim langsung, semi langsung 
maupun kombinasi. Sedang untuk lampu dipilih yang sedang atau 
hangat. Pencahayaan minimal sebesar 10 fc (foot candle) selama 
istirahat dan 0,1 fc (=0,1 lumen/ft persegi) selama pertunjukan 
berlangsung. Sedangkan untuk foyer dan lobi minimal 10 fc. Untuk 
pintu masuk minimal 30 fc (30 lumen/ft persegi = 30 x 10,764 = 322,92 
lumen/m persegi) 
b. Pencahayaan Panggung 
Pencahayaan panggung yaitu pencahayaan yang ditujukan pada 
daerah panggung, untuk menerangi daerah panggung. (Parker W Oren, 
Scene Desing and Stage Lighting, 1976) 
 
1) Fungsi Pencahayaan Panggung  
Fungsi pencahayaan panggung: 
Visibility 
Untuk dapat terlihat jelas dan teliti bagian – bagian pementasan / 
adegan yang dipertunjukan. 
Untuk dapat menimbulkan suatu perasaan penonton 
terhadap pertunjukan itu sendiri. Atau membentuk suasana 
ruang. 
Untuk membantu membentuk suatu komposisi panggung 
Untuk membentuk efek – efek pada panggung. 
2) Jenis Pencahayaan Panggung 
Pencahayaan panggung terdiri dari tiga bagian penting, yaitu: 
a. Lighting The Actor 
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Yaitu pencahayaan yang ditujukan untuk menerangi 
pemain/pementas. Untuk pencahayaan pemain biasanya 
digunakan lampu jenis Follow Spot Light, Reflector 
Spotlight dan Profile Spot Light. 
Perletaan ada yang di gantung, dengan stand dan diletakkan 
di lantai. 
b. Lighting The Acting Area 
Yaitu pencahayaan yang ditujukan untuk menerangi / 
memberi efek pada area panggung. 
Untuk pencahayaan area panggung biasa digunakan lampu 
jenis Fresnel Spot Light, Fresnel Downlight, Border Light 
dan Stiplight. 
Perletakannya ada yang digantung, pada lantai atau ditanam. 
c. Lighting The Background & Effect 
Yaitu memberi penerangan dan efek pada panggung / latar 
belakang panggung. Untuk pencahayaan latar belakang 
panggung biasa digunakan lampu jenis Striplight, Fresnel 
Light, Border Light, fan light dan rotary light. 
Perletakannya ada yang digantung, diletakkan pada lantai 
atau dengan stand. 
Penghawaan  
Sistem penghawaan dalam auditorium berfungsi untuk mengatur 
kesejukan di dalam ruangan. Ada dua jenis sistem pengaliran udara yaitu: 
a. Sistem mekanis yang menggunakan alat mekanis (listrik) misalnya 
kipas angin yang digunakan untuk mempercepat pergerakan udara 
dengan tidak mengurangi derajat kelembaban udara sekitar. 
b. Sistem AC (Air Conditioning) yaitu sistem pengaturan udara dalam 
ruang yang dilakukan secara teratur dan konstan. Adapun unsur udara 
yang di atur dengan AC adalah kecepatan aliran udara, pergantian dan 
pembersihan udara juga pengaturan temperatur udara pada kondisi 
yang diinginkan 
Pada dasarnya sistem penghawaan ini berfungsi untuk menghilangkan 
kalor dan uap air yang berlebihan serta membuang gas-gas yang tidak 
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membuat nyaman, sekaligus mengalirkan udara segar ke dalam ruang. 
Adanya sirkulasi udara yang lancar memungkinkan ruangan berada dalam 
suhu dan kelembaban yang wajar dan nyaman.(Roderick Ham,1973) 
Penggunaan AC central menghindari bising yang ditimbulkan, sehingga 
tidak melampaui back ground noise yang diisyaratkan yaitu antara 15-25 
db. Suplai udara 28m kubik per orang per jam untuk penikmatan yang 
relatif nyaman. 
Penghawaan buatan dalam hal ini adalah penggunaan air conditioning , 
macamnya terdiri dari: 
1) Window unit, yaitu AC yang di gunakan pada ruang-ruang kecil, 
dimana sistem mekanisnya terdapat dalam satu unit yang kompak. 
2) Split unit, yaitu AC yang digunakan untuk satu atau beberapa ruangan, 
sedang kelengkapan untuk evaporator terpisah tiap ruang. 
3) Central unit, yaitu AC yang digunakan untuk ruang luas 
dan perlengkapan keseluruhannya terletak diluar ruangan 
kemudian di distribusikan ke ruang-ruang melalui ducting 
dan berakhir dengan aliran difusser.(Pamuji 
Suptandar,1982) 
Akustik  
Sistem penguat bunyi adalah suatu sistem elektronik yang mempunyai 
fungsi mengadakan kekerasan bunyi yang cukup dan dapat menyebarkan 
bunyi. Pada bangunan yang luas/ besar dan khusus untuk pagelaran, 
meskipun kondisi akustiknya cukup bagus,namun seringkali mempunyai 
tingkat kekerasan yang kecil sehingga jauh dari kondisi mendengar yang 
memuaskan.untuk itu di perlukan sistem penguat bunyi. 
Keperluan terhadap sistem penguat bunyi yaitu untuk auditorium yang 
kondisi akustiknya bagus memerlukan sistem penguat bunyi bila volume 
ruangnya lebih dari 1700 meter kubik dan jika suara harus mencapai lebih 
dari 18 meter. Bangunan atau ruang tertentu ada yang memenag harus 
menggunakan sistem penguat bunyi sebagai persyaratan utama contohnya 
pada ruang pagelaran musik. 
a. Tujuan sistem penguat bunyi pada ruang pertunjukan musik adalah:  
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1) Sebagai penguat bunyi, jika kuat bunyi yang diterima pendengar 
terlalu lemah. 
2) Menambah tingkat bunyi di panggung 
3) Menyediakan fasilitas elektro akustik, seperti menghasilkan efek 
bunyi 
4) Sebagai sarana pengoperasian instrumen elektrik. 
b. Persyaratan sistem penguat bunyi untuk ruang pagelaran : 
1) Jangkauan frekuensi 30Hz  - 12.000Hz 
2) Menciptakan dengung rendah 
3) Harus tak terdeteksi 
4) Bebas gema dan feed back 
5) Penundaan waktu datangnya bunyi dengung dan bunyi yang 
diperkuat tidak boleh  melebihi 1/50 sekon, berarti pemisahan 
maksimum sebesar 23 ft –25 ft antara pembicara dan pengeras 
suara. 
Sistem penguat bunyi harus digunakan dengan sikap yang tidak 
berlebihan dan  terkendali. Sistem ini harus dapat memenuhi 
kebutuhan pementas untuk kenikmatan pendengar.  
c. Komponen sistem penguat bunyi 
Tiap sistem penguat bunyi saluran tunggal terdiri dari tiga komponen 







Gambar 2.20 Komponen penguat bunyi. 
( Sumber Akustik Lingkungan,Lea Prasetio : 136 ) 
 
Mikrofon menangkap energi bunyi dan mengubahnya menjadi energi 
listrik meneruskannya ke penguat bunyi, penguat memperbesar sinyal 
listrik dan meneruskannya ke pengeras suara. Pengeras suara 
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mengubah sinyal listrik menjadi bunyi dan di distribusikan ke 
pendengar. Penggunaan komponen yang berkualitas dan operator yang 
mahir dapat menghasilkan kualitas bunyi yang baik. 
Beberapa sistem penempatan pengeras suara yang biasa di gunakan 
dalam ruang auditorium adalah: 
1) Sistem Sentral  
Yaitu sistem penempatan pengeras suara secara terpusat dengan 
pengeras suara gugus tunggl diatas sumber bunyi. 
Memberikan kewajaran maksimum karena arah bunyi yang 
diperkuat sama dengan arah bunyi asli. Memberikan kekerasan dan 
kejelasan bertambah, tapi penonton menghubungkannya dengan 












Gambar  2. 21 Sistem penguat suara sentral. 
( Sumber Akustik lingkungan,Lea Prasetio :  137 ) 
 
2) Sistem Terdistribusi. 
Yaitu penempatan pengeras suara di atas dan ditempatkan di 
seluruh auditorium. Dalam sistem yang terdistribusi, beberapa 
pengeras suara diletakkan di langit-langit menghadap ke bawah 
penonton dan dioperasikan pada tingkat bunyi rendah yang relatif 
nyaman. Jangkauan tiap pengeras suara terbatas dan tinggi 










Gambar 2. 22 Sistem penguat suara terdistribusi. 
( Sumber Akustik Lingkungan,Lea Prasetio : 137 ) 
 
 
3) Sistem Stereofonik 
Sistem dengan dua atau lebih mikrofon yang di hubungkan dengan 
penguat dan pengeras suara dengan jalur yang berlainan. Sistem ini  
memberikan kesan bunyi datang dari sumber asal tanpa diperkuat. 











Gambar 2.23 Sistem penguat suara stereofonik. 
( Sumber gambar ilustrasi penulis ) 
A. Gejala Akustik Dalam Ruang Tertutup 
Gelombang bunyi mempunyai beberapa karakteristik khusus 
dalam sebuah ruang tertutup, pembahasan mengenai gejala akustik 
dalam ruang tertutup akan disederhanakan dengan menyamakan 
kelakuan gelombamg bunyi dengan sinar cahaya, hal ini biasanya 
dikenal dengan akustik geometrik (Lea Prasetio, Akustik Lingkungan). 
Beberapa sifat bunyi berdasarkan teori akustik geometrik adalah: 
a. Pemantulan Bunyi 
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Hampir semua benda dengan permukaan yang kasar dan keras 
memantulkan sebagian besar energi bunyi yang diterimanya, gejala 
pemantulan bunyi ini hampir mirip dengan gejala pemantulan cahaya 
dimana sudut datang sama dengan sudut pantul. Sifat pemantul dalam 
akustik ruang juga sama dengan sifat pemantul cahaya, dimana 
permukaan yang cekung akan cenderung memantulkan gelombang 
bunyi sedang permukaan yang cembung cenderung akan menyebarkan 
gelombang bunyi. Dengan memanfaatkan sifat permukaan pantul 
inilah kondisi akustik ruang dapat diperbaiki sesuai dengan keinginan. 
b. Penyerapan Bunyi 
Penyerapan bunyi adalah perubahan energi bunyi menjadi 
energi lain, umumnya berupa panas, ketika menumbuk suatu 
permukaan. Jumlah panas yang dihasilkan pada perubahan bentuk ini 
adalah sangat kecil, sedangkan kecepatan-kecepatan perambatan 
gelombang bunyi tidak dipengaruhi oleh penyerapan. Pada dasarnya 
semua bahan dapat menyerap bunyi hingga ambang tertentu. Dalam 
akustik ruangan, faktor-faktor yang mempengaruhi penyerapan bunyi 
antara lain: 
1) Lapisan permukaan dinding, lantai, dan atap. 
2) Isi ruangan seperti penonton, bahan tirai, tempat duduk dan karpet. 
3) Udara dalam ruang. 
Efisiensi penyerapan bunyi oleh suatau bahan pada dasarnya 
merupakan sebuah koefisien yang menyatakan bagian dari energi 
bunyi datang yang di serap atau tidak di pantulkan oleh permukaan 
bahan. Penyerapan bunyi pada suatu permukaan diukur dalam satuan 
sabins. 
c. Difusi Bunyi 
Bila tekanan bunyi di setiap bagian suatu auditorium sama dan 
gelombang bunyi dapat merambat dalam semua arah, maka dikatakan 
medan bunyi relatif sama atau homogen dalam suatu ruang. Atau 
dengan kata lain telah terjadi penyebaran bunyi atau difusi pada ruang 
tersebut. Harus diperhatikan bahwa permukaan yang menonjol dan 
ukuran dari lapisan penyerap harus cukup besar di banding dengan 
  
57 
panjang gelombang bunyi dalam seluruh jangkauan frekuensi audio. 
Proyeksi penonjolannya harus mencapai paling tidak sepertujuh 
panjang gelombang yang didifusikannya. 
d. Difraksi Bunyi. 
Difraksi adalah gejala akustik yang menyebabkan gelombang 
bunyi dibelokkan atau dihamburkan di sekitar penghalang seperti sudut 
ruangan, kolom, tembok, dan balok. Gejala difraksi bunyi sangat nyata 
pada frekuensi rendah dibawah 250 Hz, hal ini dikarenakan panjang 
gelombang bunyi untuk frekuensi tersebut lebih panjang dari besar 
ruangan itu sendiri sehingga penghalang yang ada dalam ruang 
tersebut tidak cukup untuk melakukan penghamburan ataupun 
pemantulan bunyi keseluruh ruangan. 
 
e. Dengung 
Dengung merupakan hasil dari suatu sumber bunyi yang 
tunak (steady) sehingga diperlukan sejumlah waktu untuk meluruh 
(hilang). Bunyi yang berkepanjangan ini sebagian akibat dari 
pemantulan bunyi yang berturut-turut dalam ruang tertutup setelah 
sumber bunyi dihentikan. Kehadiran dengung ini ternyata 
mengubah tanggapan bahwa bunyi (transient) suatu ruang akustik 
sehingga pada pengendalian dengung dalam auditorium biasanya 
bunyi transient dari pidato dan musik akan dilindungi dan 
ditingkatkan untuk menjamin integlibilitas pembicaraan yang 
tertinggi dan kenikmatan musik yang terlengkap. Pentingnya 
pengendalian dengung ini menghasilkan rumus hubungan 
kuantitatif antara waktu dengung, volume ruang dan jumlah 
penyerapan total. Hubungan ini ditemukan oleh Sabine, dengan 
rumus: 
RT  = 
xVA +
5.00
         
RT  = waktu dengung dalam sekon 
V  = volume ruang, feet kubik 
A  = penyerapan ruang total, sabin feet persegi 
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X  = koefisien penyerapan udara 
Perlu ditekankan bahwa rumus sabine diatas berlaku pada 
auditorium dimana bunyi adalah difus, artinya energi bunyi di 
distribusikan secara merata ke seluruh ruangan dan karena itu pula 
bunyi menghilang secara halus dan merata. 
f. Resonansi Ruang 
Sebuah ruangan yang tertutup udara di dalamnya akan 
menonjolkan bunyi pada frekuensi tertentu. Hal ini sering 
memunculkan efek ruang yang khas seperti pada sebuah kamar 
mandi sehingga mendorong kebanyakan orang sering bernyanyi di 
kamar mandi, ketika mandi. Ragam frekuensi yang ditonjolkan 
oleh resonansi udara dalam suatu disebut ragam getaran normal. 
Resonansi ruang akan sangat mengganggu terutama pada sebuah 
ruangan yang dituntut untuk memiliki sistem akustik yang cukup 
baik karena resonansi ruang akan menjadikan distribusi frekuensi 
bunyi tidak sama keseluruh ruangan.  
B. Syarat-syarat akustik dalam ruang tertutup 
Sebuah auditorium merupakan suatau ruangan yang 
mempunyai permasalahan akustik ruang yang cukup kompleks, berikut 
ini adalah persyaratan kondisi mendengar yang baik di dalam sebuah 
auditorium: 
a. Harus ada kekerasan (loudness) yang cukup dalam tiap bagian 
gedung pagelaran terutama pada bagian tempat duduk penonton 
yang paling jauh dari panggung. 
b. Energi bunyi harus terdistribusikan secara merata dalam ruang. 
c. Karakteristik dengung optimum harus disediakan dalam auditorium 
untuk memungkinkan penerimaan bahan acara yang paling disukai 
oleh penonton dan penampilan acara yang paling efisien oleh 
pementas. 
d. Ruangan harus bebas dari cacat akustik seperti gema, pemantulan 
yang berkepanjangan, gaung, pemusatan bunyi, distorsi, bayangan 
bunyi, dan resonansi ruang.  
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e. Bising dan getaran yang akan mengganggu pendengaran atau 
pementasan harus dihindari atau dikurangi dengan cukup banyak 
dalam tiap bagian ruang. 
Dari tuntutan di atas yang harus dipenuhi bagi sebuah gedung 
pertunjukan akan di bahas satu persatu sebagai berikut: 
1) Kekerasan yang cukup 
Masalah utama kekerasan bunyi dalam sebuah ruangan 
auditorium merupakan hal klasik yang selalu dicoba dipecahkan 
sesuai dengan tuntutan masing-masing gedung, karena dalam 
sebuah auditorium energi bunyi yang dipancarkan akan diserap 
oleh: penonton, tempat duduk, dan bahan pembentuk ruang yang 
lainnya. Maka diperlukan sebuah kekerasan tertentu yang 
memadahi sehingga gelombang bunyi dapat diterima oleh semua 
penonton dalam sebuah gedung pertunjukan. 
Terdapat beberapa cara untuk mengurangi penyerapan dan 
meningkatkan kekerasan dalam sebuah gedung pertunjukan yaitu:  
a) Gedung pertunjukan harus dibuat sedemikian rupa sehingga 
penonton sedekat mungkin dari sumber bunyi, dengan 
demikian akan mengurangi jarak tempuh bunyi. Hal ini dapat 
dilakukan juga dengan memanfaatkan balkon sehingga lebih 
banyak penonton yang duduk dekat dengan sumber bunyi. 
b) Sumber bunyi harus dinaikkan agar sebanyak mungkin terlihat, 
sehingga menjamin aliran gelombang bunyi langsung bebas 
merambat dari dari sumber bunyi ke pendengar tanpa di halangi 
atau dipantulkan. 
c) Lantai tempat penonton harus dibuat landai atau miring, hal ini 
dikarenakan bunyi lebih mudah diserap bila melewati penonton 
dengan sudut datang miring. Selain memperoleh penyerapan 
bunyi yang lebih baik, dengan menggunakan lantai yang miring 
akan mengakibatkan garis pandang vertikal yang baik dari arah 
penonton ke panggung. 
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d) Sumber bunyi harus dikelilingi oleh permukaan-permukaan 
pemantul bunyi yang memadahi agar memberikan energi bunyi 
tambahan di setiap daerah penonton. 
e) Luas lantai dan volume auditorium harus dijaga agar cukup 
kecil, sehingga jarak yang harus ditempuh bunyi langsung dan 
bunyi pantul lebih pendek. 
f) Permukaan pemantul bunyi yang paralel dengan jarak yang 
cukup dekat dengan sumber bunyi baik vertikal maupun 
horisontal, harus dihindari hal ini dimaksudkan untuk 
menghilangkan pemantulan kembali ke sumber bunyi. 
g) Penonton harus berada pada daerah yang menguntungkan baik 
secara visual maupun secara akustik sehingga kenikmatan 
penonton menyaksikan pementasan musik dapat diperoleh 
secara maksimal. 
h) Untuk sumber bunyi tambahan di samping sumber bunyi utama 
yang biasanya diletakkan pada sisi samping maupun belakang 
penonton harus diletakkan juga permukaan pemantul yang 
mengelilinginya, sehingga prinsip dasarnya sebanyak mungkin 
energi bunyi harus dipancarkan dari semua posisi sumber 
bunyi, keseluruh penerima. 
i) Selain permukaan pemantul bunyi utama, diperlukan juga 
permukaan pemantul tambahan untuk mengarahkan bunyi 
kembali ke pementas terutama untuk pertunjukan akustik atau 
vokal. 
Pemantul bunyi yang ditempatkan dengan benar selain 
menguatkan energi bunyi juga menciptakan suatu kondisi 
lingkungan yang dikenal dengan efek ruang. Hal ini tercapai bila 
pendengar menerima bunyi dari berbagai arah, gejala ini sangat 
khas untuk ruang-ruang tertutup, tetapi hilang sama sekali pada 
gedung pagelaran yang terbuka 
2) Difusi Bunyi 
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Difusi merupakan salah satu cara untuk menyebarkan suara 
ke seluruh ruangan dengan merata. Untuk memperoleh penyebaran 
bunyi yang merata dan sempurna dalam suatu ruangan maka dapat 
digunakan cara sebagai berikut ini: 
a) Membuat permukaan ruang menjadi tidak teratur (langit-langit, 
dinding atau dekorasi di dalam ruangan) harus banyak 
digunakan dan cukup besar untuk menangani penyebaran bunyi 
dalam ruang. 
b) Untuk ruang dengan kapasitas kecil penggunaan permukaan 
yang tidak teratur kadang sulit untuk diwujudkan namun untuk 
ruang seperti ini difusi bunyi dapat dicapai dengan penggunaan 
bahan penyerap bunyi yang acak, serta penggunaan bahan 
penyerap bunyi dan pemantul bunyi secara bergantian 
meningkatkan faktor difusi di dalam ruang. 
c) Penggunaan akustik difuser (penyebar akustik) dalam ruangan 
relatif besar akan membantu meningkatkan difusitas ruang 
tersebut. 
3) Pengendalian Dengung 
Dengung dalam sebuah ruangan disebabkan karena 
pemantulan berulang-ulang suatu sumber bunyi, karena cukup 
banyak sumber bunyi pada sebuah pementasan maka meningkat 
pula faktor kemungkinan terjadinya dengung dalam ruang 
pertunjukan tersebut. Pengendalian dengung dapat dilakukan 
dengan memanfaatkan rumus sabine yang telah dijelaskan pada 
bahasan sebelumnya. Dari rumus tersebut dapat diperoleh 
kesimpulan sebagai berikut: 
a) Semakin besar volume ruang maka, makin panjang RT 
b) Semakin banyak penyerapan yang terjadi dalam ruang maka 
semakin rendah RT 
C. Eliminasi cacat akustik ruang 
Disamping menyediakan sebuah ruang dengan sifat-sifat akustik 
yang positif, perlu pula meminimalkan cacat akustik yang terjadi 
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dalam ruang tersebut, karena cacat akustik dalam suatu ruang bisa 
berpengaruh dalam menikmati sajian pementasan. Beberapa cacat 
akustik yang terjadi dalam sebuah ruang auditorium adalah: 
a. Gema 
Gema merupakan cacat akustik yang paling berat, gema 
merupakan pengulangan bunyi asli yang dapat di dengar dengan 
cukup jelas ke telinga pendengar, gema terjadi bila selang minimum 
sebesar 1/25 – 1/10 sekon terjadi antara bunyi pantul dengan bunyi 
langsung yang berasal dari sumber bunyi yang sama. Salah satu 
penyebab potensial gema dalam sebuah gedung petunjukan adalah 
dinding belakang yang langsung berhadapan dengan sumber bunyi, 
hal ini dapat dihindari dengan penempatan balkon atau penggunaan 
formasi tertentu pada dinding. 
b. Gaung  
Gaung terdiri dari gema-gema kecil yang berurutan dengan 
cepat dan dapat dicatat dan dicermati dengan indera pendengar kita. 
Misalnya bunyi tepuk tangan atau bunyi ledakan kecil, dengan 
melakukan eliminasi permukaan pemantulan yang sejajar atau 
berhadap hadapan serta melakukan pemasangan bahan penyerap bunyi 
pada dinding pemantul, dapat mengurangi dan menghilangkan gaung. 
c. Pemusatan bunyi 
Pemusatan bunyi disebabkan karena pemantulan bunyi 
terhadap permukaan cekung, sehingga mengakibatkan munculnya 
suatau lokasi khusus di daerah penonton yang disebut sebagai hot 
spot, pada lokasi tersebut mempunyai intensitas yang cukup tinggi. 
Bila tidak dapat dihindari penggunaan ruang cekung dan tidak 
terputus maka pemusatan bunyi dapat diatasi dengan mengarahkan 
titik hot spot ke atas penonton atau menggunakan lapisan penyerap 
bunyi di sepanjang permukaan lengkung tersebut serta penggunaan 
sistem pengeras suara yang tepat agar dapat mengeliminasi cacat 
akustik tersebut. 
d. Ruang Gandeng 
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Ruang gandeng biasanya sering terjadi pada dengung dengan 
penataan ruang yang mengakibatkan beberapa ruang dapat terhubung 
langsung dengan ruang pertunjukan, misalnya sebuah lobby dengan 
ruang pertunjukan, diantara kedua ruangan tersebut dihubungkan 
dengan sebuah pintu dimana penonton dapat duduk dekat dengan 
pintu yang menghubungkan ke lobby tersebut, hal ini mengakibatkan 
dua buah ruang menjadi satu atau bergabung sehingga kondisi akustik 
ruang pertunjukan jadi terganggu, efek yang terjadi ini dapat diatasi 
dengan menyamakan nilai RT dari  ke dua ruangan tersebut. 
e. Distorsi  
Distorsi adalah perubahan kualitas bunyi musik yang tidak 
dikehendaki, dan terjadi karena tidak seimbangnya penyerapan bunyi 
yang sangat banyak oleh permukaan batas pada frekuensi yang 
berbeda. Hal ini dapat dihindari bila lapisan-lapisan akustik yang 
digunakan mempunyai karakteristik penyerapan yang seimbang 
dengan frekuensi radio. 
f. Bayangan bunyi 
Bayangan bunyi dapat diamati di bawah balkon yang menonjol 
terlalu ke dalam ruang udara suatu auditorium, ruang di bawah balkon 
yang mempunyai kedalaman lebih dari dua kali tinggi balkon harus 
dihindari, karena akan menghalangi penyebaran bunyi pada tempat 







Gambar 2.24 Jenis cacat akustik dalam ruang. 




Jenis bahan-bahan akustik yang dapat di gunakan dalam 
rancangan suatu auditorium dapat di klasifikasikan menjadi: 
a. Akustik bahan berpori, karakteristik akustik semua bahan berpori, 
seperti fiberboard atau papan serat, soft board atau plesteran 
lembut, material wool dan selimut isolasi adalah suatu jaringan 
selular yang dengan pori-pori yang saling berhubungan. 
Karakteristik bahan tersebut merupakan penyerap bunyi yang lebih 
efisien pada frekuensi tinggi. 
b. Penyerap panel, yaitu berupa panel yang menyerap frekuensi 
rendah dengan efisien. Diantara lapisan-lapisan dan konstruksi dari 
penyerap panel antara lain panel kayu hard board, gypsum board, 
langit-langit plesteran yang digantung, plesteran berbulu, plastic 
board, jendela kaca, pintu kayu dan pangguna serta pelat-pelat 
logam. Penyerap panel tak berlubang ini sering di gunakan dan 
dipasang di bawah dinding. 
c. Helmholtz resonators (lubang resonasi), yaitu bahan akustik yang 
terdiri dari rongga atau lubang untuk resonasi bunyi. Rongga yang 
sempit dengan resonansi tertentu. Kelompok penyerap bunyi ini 
terdiri dari sejumlah udara tertutup yang dibatasi oleh dinding yan 
tegar dan dihubungkan oleh lubang atau celah sempit ke ruang 
sekitarnya dimana gelombang bunyi merambat sangat efektif 
penyerapannya. 
d. Penyerap ruang yaitu bahan akustik yang dapat di letakkan dan 
digantung pada langit-langit  sebagai unit tersendiri, mudah di 
pasang dan dipindahkan tanpa mengganggu alat-alat dan 
perlengkapan yang ada. 
e. Penyerap variabel, terdiri atas bermacam-macam panel  yang dapat 
digeser, berengsel,dapat dipindahkan dan diputar konstruksinya. 
Panel semacam ini dapat menampilkan permukaan penyerap 
maupun permukaan pemantul. Dapat juga berupa tirai yang 
dipasang pada dinding atau  digulung kembali dalam kantong yang 
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cocok, sehingga secara bergantian menambah atau mengurangi 
lapisan penyerap efektif dalam suatu ruang. 
Furniture 
Furniture dalam sebuah ruang pertunjukan perlu di perhatikan 
mengenai jumlah dan pengaturannya dengan pertimbangan-
pertinmbangan: 
a. Fungsi dan Aktivitas 
b. Kenyamanan 
c. Ketahanan baik secara konstruksi maupun terhadap temperatur 
d. Penampilan estetis 
Penempatan tempat duduk pada jarak maksimum penghayatan 
suara adalah 0 m. bila ada balkon, tepi balkon berjarak 25 m dari pentas. 
Lebar jalur atau aisle minimal 1 m. jarak antar sandaran 0,9 m. jumlah 
kursi diantara dua jalur adalah 14 –22 kursi, sedang diantara satu jalur dan 
dinding adalah 7 – 11 kursi. 
Kursi ruang penonton sebaiknya di desain dalam bentuk permanen. 
Untuk mengurangi spasi baris, kursi depan  di desain untuk dapat di 
pindahkan. Hal tersebut digunakan untuk perluasan area pangung yang 
menjorok ke arah penonton. Perlu dipertimbangkan pula mengenai sistem 
mekanis, ketahanan upholstery kursi dan resiko kebakaran, keseimbangan 





















     Gambar  2. 25 Beberapa jenis tempat duduk penonton pada auditorium.  




 Beberapa sistem keamanan yang di gunakan adalah keamanan 
yang berhubungan dengan fisik manusia, bangunan dan lingkungan. 
Beberapa faktor keamanan yang perlu diperhatikan adalah: 
a. Bahaya kebakaran 
Secara mekanis dilakukan dengan alat pengontrol kebakaran yaitu: 
1) fire alarm , yaitu alarm kebakaran otomatis yang akan berbunyi 
secara otomatis jika ada api atau temperatur mencapai suhu 135 
derajat Celcius sampai 160 derajat Celcius. Dipasang pada tempat 
tertentu dengan jumlah yang memadahi. 
2) Smoke detector, alat deteksi asap di letakkan pada tempat dan jarak 
tertentu. Alat ini bekerja pada suhu 70 derajat. 
3) Automatic sprinkler, pemadam kebakaran dalam suatu jaringan 
saluran yang dilengkapi dengan kepala penyiram. Kebutuhan air 
ditampung pada reservoir dan radius pancuran 25 meter persegi. 
4)  Fire hidrant, yaitu sistem yang menggunakan daya semprot air 
melalui selang sepanjang 30 meter yang diletakkan dalam kotak 
dengan penutup ditempat strategis. 
5) Fire estinghuiser, adalah alat pemadam kebakaran portable yang 
berjarak 30 m dengan lebar memadahi dan konstruksi tahan api  
6) Tangga darurat berjarak 30 meter dan dengan konstruksi yang 
tahan api  
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7) Means of escape routes, yaitu jalur darurat dimana paling sedikit 
dua jalan keluar harus tersedia untuk masing-masing lantai yang 
berjauhan. 
8) Lebar pintu keluar untuk sinema dan teater dari 40 orang per menit 
adalah 520-530 mm, dan lebih baik dengan dua arah bukaan. 
b. Faktor keamanan 
Dalam hal ini dilakukan pengawasan langsung oleh staff security atau 
satpam  dan dengan penggunaan kamera pengontrol sebagai 
pengawasan tidak langsung. 
Warna 
Warna merupakan salah satu aspek yang paling penting dalam 
desain interior, karena dapat mempengaruhi penampilan visual suatu 
ruangan. Warna juga dapat mengkamuflase kondisi suatu ruang ,yang 
terlalu sempit menjadi lebar misalnya, atau memperbaiki proporsi yang 
kurang bagus.(Jhon F Pile ,1988: 243).  
Menurut jenisnya warna dibagi menjadi tiga yaitu:  
a. Warna primer, terdiri dari warna merah , kuning ,biru. 
b. Warna sekunder , terdiri dari warna hasil kombinasi dua warna primer. 
c. Warna tersier , terdiri dari hasil kombinasi warna sekunder  
Sedangkan dalam letaknya dalam diagram warna dibagi menjadi:  
a. Warna hangat : merah, oranye, kuning 
b. Warna dingin : hijau, biru, ungu 
c. Warna netral : abu-abu, hitam, putih   
Efek warna secara psikologis menurut Jhon F Pile dalam bukunya Interior 
Design adalah: 
a) Merah, terlihat hangat bahkan panas, menggembirakan dan memberi 
semangat. Warna ini diasosiasikan dengan ketegangan dan bahaya 
(panas api ). 
b) Oranye, mempunyai sifat hampir seperti merah dengan intensitas yang 
lebih rendah atau kecil. 
c) Kuning, biasanya diasosiasikan dengan keceriaan, bahkan humor ( 
dalam pencahayaan teater biasanya untuk adegan komedi ) 
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d) Hijau, warna ini memberi kesan tenang, menentramkan, damai dan 
membangun. Warna ini diasosiasikan dengan warna rumput dan 
dedaunan. 
e) Biru, mengingatkan pada kesan tentram, ketenangan, sejuk dan 
diasosiasikan sebagai kemuliaan. Tapi warna biru yang berlebihan atau 
pada tingkat yang terlalu tinggi mengesankan depresi. 
f) Merah Keunguan, berkesan artistik, halus, sensitif, tapi letaknya yang 
berada pada antara warna hangat dan sejuk, warna ini juga 
mengesankan ketidakpastian. 
g) Ungu, warna ini mendekati tegang dan depresi namun juga keagungan 
pada intensitas tertentu. 
h) Putih, mengesankan kejelasan, keterbukaan dan tenang. Selain itu juga 
mengesankan kebersihan dan higien. 
i) Hitam, warna yang sangat kuat, mengesankan berat kemuliaan, 




A. Auditorium Radio Republik Indonesia Di Surakarta 
1. Sejarah singkat 
Gedung auditorium Radio Republik Indonesia Surakarta didirikan 
pada tahun 1958. Gedung ini termasuk salah satu fasilitas yang ada  pada 
Radio Republik Indonesia. Semenjak tahun 1958 sampai sekarang Gedung 
auditorium ini telah beberapa kali direnovasi. Auditorium tersebut 
merupakan salah satu wadah tempat pertunjukan kesenian ynag berada di 
Surakarta. Pada tahun 1970 sampai dengan tahun 1974, Auditorium RRI 
Surakarta ini sempat di jadikan sebagai gedung bioskop namun kemudian 
gedung ini kembali difungsikan sebagai gedung pertunjukan kesenian. 
Bangunan gedung auditorium RRI ini berada dalam kompleks Radio 
Republik Indnesia Surakarta., yang memiliki luas keseluruhan bangunan 




Lokasi gedung auditorium Radio Republik Indonesia terletak di 
Jalan Abdulrahman Saleh No. 51 Surakarta, Telepon (0271) 63920, Faks. 



































dan program siaran   
Asisten manajer 
urusan pendidikan 
dan kebudayaan  
Manajer urusan seksi 
pemberitaan  
Asisten manjer 
urusan redaksi dan 
dokumentasi 
Asisten manjer 
urusan komunikasi  
Manjer urusan seksi 
teknik 
Asisten manajer 




Manajer urusan seksi 
pemasaran  
Asisten manajer 
urusn jasa siaran  
Asisten manajer 
urusan non jasa 
siaran 




























Aktifitas yang dilaksanakan di dalm gedung auditorium RRI 
Surakarta pada umumnya adalah kegiatan pertunjukan kesenian baik 
kesenian tradisisonal maupun pentas musik diatonis. Seiap dua minggu 
sekali pada gedung auditorium ini berlangsung pertunjukan wayang orang 
dan kethoprak.  Pagelaran wayang orang ini diperankan oleh para seniman 
dan seniwati RRI Surakarta. Selain itu acara yang rutin di laksanakan pada 
gedung tersebut adalah pemilihan bintang radio dan televisi. Gedung 
auditorium RRI Surakarta juga dapat di gunakan untuk umum/ disewakan.  
5. Fasilitas Ruang 





R. ganti putra 
R. ganti putri 
R istirahat pemain 






6. Elemen Pembentuk Ruang 
a. Lantai 
Lantai pada area umum memakai ubin teraso berukuran 25x25 cm 
berwaran kuning dan merah bata. Lantai pada ruang lobby dibuat 
berpola 
b. Dinding 
Dinding pada ruangan  lobby dan ruang-ruang lain selain ruang 
audiens secara umum meupakan tembok plesteran dengan finishing cat 
berwarna krem yang dikombinasikan dengan panel-panel kayu dan soft 
board dengan warna natural. Sedangkan untuk dinding pada ruang 
audiens menggunakan bahan kayu dan accoustik board. Guna 
mendukung akustik ruangan maka dinding bagian samping dibuat 
bergerigi, demikian pula pada dinding bagian belakang pada ruangan 
auditorium. Warna yang di gunakan adalah arna natural dari kayu 
danwarna putih untuk bagian dinding yang berbahan accoustik board.   
c. Langit-langit 
Langit-langit pada ruang lobby memakai bahan soft board dengan 
finishing warna coklat tua.prnggunana bahan ini untuk mendukung 
akustik pada ruangan lobby. Ruang-ruang  yang lain pada auditorium 
ini menggunakan bahan internit dengan finishing cat warna putih. Pada 
ruangan audiens  langit-langit digunakan sebagai pemantul dan 
penyerap bunyi hal ini akan mendukung sistem akustik ruang 
pertunjukan  bahan yang digunakan adalah accoustic board dengan 
warna putih yang berbentuk concave ceiling.   
7. Interior Sistem 
a. Pencahayaan  
Sistem pencahayaan yang digunakan untuk ruang lobby menggunakan 
gabungan antara sistem pencahayan alami dan buatan  yang berupa 
jendela-jendela kaca, sky light dengan bahan kaca patri, dengan 
penggunaan lampu TL. Ruang audiens pada gedung pertunjukan ini 
memakai sistem pencahayaan buatan berupa lampu-lampu TL dan 
down light. Pada panggung pencahayaannya memakai lampu-lampu 
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spot light dan lampu pijar guna mendukung pertunjukan. Ruangan-
ruangan lain yang ada pada auditorium ini memakai lampu TL.  
b. Penghawaan 
Pada ruangan audiens sistem peghawaan yang digunakan adalah 
penghawaan buatan berupa AC central dan kipas angin  yang 
diletakkan pada ceiling ruangan. Sementara untuk bagian lobby sistem 
penghawaan yang digunakan adalah penghawaan alami dan buatan 





Penerapan bahan-bahan akustik untuk finishing interior pada 
auditorium banyak digunakan sesuai dengan kebutuhan dan fungsi 
ruangan. Langit-langit dan dinding pada ruang audiens dibuat 
sedemikian rupa sehingga dapat mendukung akustik ruangan demikian 
pula lantai pada ruang audiens yang dibuat miring agar penonton dapat 
lebih dekat ke sumber bunyi dan berfungsi untuk kenikmatan jarak 
pandang penonton. Selain itu sistem penguat bunyi pada ruang 
pertunjukan memakai sistem pengeras bunyi terdistributsi dengan 
menggunakan perangkat-perangkat elektronik dengan fasilitas mixer 
dengan kapasitas 24 channel. 
8. Sirkulasi 
Pola sirkulasi pada auditorium ini  






b. Sirkulasi Pengelola 
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Furniture yang digunakan pada ruang pertunjukan menggunakan 
upholstery berwarna merah dan merupakan kursi permanen dengan 
dudukan yang bisa dilipat sehingga memudahkan sirkulasi penonton. 
Gedung auditorium ini mempunyai daya tampung penonton sebanyak 500 
orang. Pada ruang lobby furniture yang digunakan terbuat dari kayu 
dengan finishing polytour demikian pula furnitur pada ruangan –ruangan 
lain. 
10. Warna 
Pada auditorium ini warna yang digunakan secara umum adalah 
warna-warna natural. Warna bangunan gedung auditorium ini lebih banyak 
memakai warna krem, coklat, putih. Yang dirancang dalam suatu kesatuan 
bangunan. 
11. Elemen Dekoratif 
Elemen dekoratif yang dipakai dalam interior gedung auditorium ini 
antara lain adalah relief-relief yang ada pada ruang lobby dan patung 
patung berbentuk manusia yang diletakkan pada kiri kanan pintu masuk 
auditorium. Penggunaan sky light yang berupa kaca patri juga merupakan 
elemen dekoratif yang menambah nilai estetis gedung pertunjukan ini. 
Selain itu pemakaian ornamen berupa ukiran berbahan kayu digunakan 
untuk penghias kolom-kolom struktur ruangan.  
12. Faktor Keamanan 
ME 
R. GANTI/RIAS R. TUNGGU PEMAIN 
R. LATIHAN 
ME R. PEMENTASAN 
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Faktor keamanan perlu dipertimbangkan dalam suatu ruang 
auditorium. Pada auditorium pertunjukan ini sistem keamanan yang di 
gunakan meliputi sistem keamanan dari bahaya kebakaran berupa tabung-
tabung pemadam kebakaran ,dan penggunaan sistem keamanan fisik 




















































Gambar 2.31 Foto ruang operator 
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B. Gedung Pertunjukan Teater Besar Sekolah Tinggi Seni Indonesia di 
Surakarta 
1. Sejarah singkat 
Gedung pertunjukan STSI Surakarta terdiri dari dua bagian gedung, 
yang pertama yaitu Gedung Laboratorium Seni Pertunjukan Utama atau 
biasa di sebut dengan Teater Besar kemudian bagian yang kedua adalah 
Gedung Teater Kecil. Kedua gedung pertunjukan tersebut mulai di bangun 
pada tanggal 31 Agustus 1996. Pelaksanaan pembangunan gedung di bagai 
atas dua tahap yaitu Teater Utama yang terdiri dari tiga lantai dan teater 
kecil terdiri dari dua lantai.  Sampai sekarang masing-masimg bangunan 
tersebut masih mengalami perbaikan terutama mengenai interior di dalam 
ruang pertunjukan pada masing-masing gedung tersebut.    
2. Lokasi 
Gedung Teater Besar STSI  teletak pada kompleks kampus STSI, 
Kentingan Jebres,  Surakarta, 57126, Telepon (0271) 647658, 654611. 
Dengan luas bangunan 1.636 Meter persegi di daerah kentingan Surakarta. 
3. Aktivitas 
Gedung Teater Besar STSI Surakarta ini biasanya di gunakan untuk 
kegiatan belajar mengajar,namun ada juga kegiatan pementasan lain yang 
bersifat komersial. Sehingga gedung pertunjukan ini dapat di sewa dan 








































































































Untuk menunjang kegiatan pertunjukan yang diadakan pada gedung 








Ruang Latihan Sementara 
Ruang Kontrol  
Ruang Instalasi 
Ruang Pengelola 
Ruang Administrasi  
Ruang Rapat 
Lavatory  
6. Elemen Pembentuk Ruang 
a. Lantai 
Pada area lobi menggungakan lantai dari bahan keramik berpola, 
dengan kombinasi warna putih, abu-abu, dan hitam dan ruang-ruang  
penunjang lain pada gedung teatar besar ini menggunakan keramik 
dengan warna putih. Sedangkan pada ruang pertunjukan lantainya 
menggunakan vinyl berwarna biru.  
b. Dinding  
Dinding pada ruangan lobi dan ruang-ruang pengelola sebagian besar 
di finishing dengan cat berwarna hijau muda dengan kombinasi warna 
cat tembok hijau tua pada kolom-kolom bangunannya. Pada ruang 
pertunjukan dinding bersifat masif yang merupakan tembok plesteran 
dengan finishing cat berwarna biru. Daun pintu pada gedung 
pertunjukan di buat dobel dengan tujuan sebagai salah satu cara 




Bahan yang digunakan pada langit-langit ruang lobi adalah gypsum 
board dengan finishing cat warna putih. Untuk ruang pertunjukan 
langit-langit menggunakan berbagai jenis bahan yang  di desain secara 
akustik  terdiri dari bahan kayu dan beton yang dicat dengan finnishing 
warna biru. Sedangkan untuk ruangan yang lain menggunakan bahan 
eternit dengan finishing cat berwarna putih. 
7. Interior Sistem 
a. Pencahayaan  
Secara umum pencahayaan yang digunakan pada gedung teater besar 
ini adalah jenis lampu down light, dan lampu TL. Untuk mendukung 
acara pentas dan pertunjukan pada ruang pertunjukan maka digunakan 
lampu antara lain: 
1) TL 40 watt 
2) Lampu Pijar 
3) Spot Light 100 watt 
4) Lampu Pentas 200 watt 
5) Jenis pencahayaan alami juga di pakai untuk kepentingan 
pencahayaan diantaranya adalah melalui jendela-jendela dan sky 
light yang terletak pada ruang lobby. 
b. Penghawaan 
Hampir secara keseluruhan ruangan yang ada pada gedung teater besar 
ini menggunakan AC Central,termasuk pada gedung pertunjukannya. 
Namun pada ruangan lain digunakan pula sistem penghawaan alami 
melalui bukaan jendela. 
c. Akustik 
Pemakaian bahan akustik merupakan salah satau cara untuk 
mendukung akustik sebuah gedung pertunjukan, pada lantai gedung 
pertunjukan digunakan bahan vinyl  agar berfungsi sebagai penyerap 
bunyi. Lantai dibuat berundak sehingga menguntungkan bagi penonton 
agar dapat duduk lebih dekat dengan sumber bunyi selain itu 
penggunaan lantai berundak menguntungkan untuk kenikmatan jarak 
pandang penonton. Akustik gantung digunakan pada dinding pada 
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sebagian ruangan auditorium untuk mengurangi cacat akustik. 
Perangkat penguat bunyi elektronik juga dipakai guna memunculkan 
efek-efek suara yang dibuthkan pada saat pertunjukan dan mengatur 
keras atau pelannya suara sesuai dengan kebutuhan. 
8. Sirkulasi 
Pola sirkulasi pada gedung teater besar: 



















Furniture yang digunakan pada ruang pertunjukan menggunakan 
upholstery berwarna biru dan merupakan kursi permanen dengan kapasitas 
tempat duduk untuk 400 orang penonton. .Pada ruang lobby furniture yang 
digunakan terbuat dari kayu dengan finishing melamic clear  demikian 
pula furnitur pada ruangan –ruangan penunjang yang lain. 
10. Warna  
SE LOBBY TIKET BOX R. PERTUNJUKAN 
R. INFORMASI 
SE 




ME R. GANTI/RIAS R. TUNGGU PEMAIN 
R. LATIHAN 
ME R. PEMENTASAN 
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Pada auditorium ini warna yang digunakan secara umum adalah 
warna-warna natural. Warna bangunan gedung auditorium ini lebih banyak 
memakai warna biru, hijau, dan putih. Yang dirancang dalam suatu 
kesatuan bangunan. 
11. Elemen Dekoratif 
Lampu gantung pada lobby merupakan salah satu elemen dekoratif 
yang ada pada gedung teater besar ini. Pemakaian elemen –elemen akustik 
dan lampu-lampu pada dinding ruang audiens menambah  nilai estetika 
gedung tersebut.   
12. Faktor Keamanan 
Sistem keamanan yang ada terdiri dari dua jenis yaitu  
penangulangan dari bahaya kebakaran  berupa hidrant dan  tabung 
pemadam api yang diletakkan pada daerah-daerah yang rawan terhadap 
bahaya kebakaran. Sedangkan utuk sistem keamanan lain yang digunakan 




























































C. TEATER IMAX KEONG EMAS 
1. Sejarah singkat 
Gedung teater IMAX Keong Emas diresmikan oleh presiden RI pada 
tanggal 20 April 1984. Gedung ini merupakan salah satu fasilits rekreasi 
yang berda di Taman Mini Indonesia Indah (TMII). Sebagai sarana 
rekreasi yang mengetengahkan nuansa seni dan budaya, ilmu pengetahuan 
dan teknologi maupun pelestarian lingkungan yang dikemas dalam bentuk 
hiburan dengan media audio visual. Bentuk bangunannya berarsitektur 
unik dengan bentuk cangkang keong (shell-structure) yang 
dilatarbelakangi oleh cerita rakyat (P. Jawa) yang melegenda " Keong 
Emas". 
2. Lokasi 
Loksi teater IMAX Keong Emas terletak  di TMII Jakarta, Telepon 
(021) 840-1036 dan (021) 840-1021 Fax. (021) 840-1028, website 












































Aktifitas yang dilaksanakan di dalam teater IMAX Keong Emas pada 
umumnya adalah kegiatan pertunjukan film. Seiap hari keong emas 
memutar film yang dilengkapi dengan sistem proyektor IMAX yang 
menggunakan teknologi tinggi dibidang sinematografi. Sistem ini dapat 
mberikan kualitas gambar dan pengaruh kepada penonton sehingga seolah-
olah penonton itu sendiri berada dalam adegan film yang ditonton .  
5. Fasilitas Ruang 
Fasilitas ruangan yang ada pada auditorium ini antara lain: 
DIREKSI  
Manjer urusan seksi 
teknik 
Asisten manajer 
urusan teknik studio 
Asisten manajer 
urusan sarana dan 
prasarana  




















- R. resepsionis 
- R administrasi 
- R pemutaran film 
- Souvenir shop 
- Soft drink corner 
- R operator/ teknisi 
- Gudang  
- R workshop 
- Lavatory 
6. Elemen Pembentuk Ruang 
a. Lantai 
Lantai pada area umum memakai ubin teraso berukuran 40x40 cm 
berwaran kuning dan merah bata. Lantai pada ruang lobby dibuat 
berpola. Lantai pada ruang pemutaran film terbuat dari cor yang 
ditutup oleh karpet. 
b. Dinding 
Dinding pada ruangan  lobby dan ruang-ruang lain selain ruang 
pemutaran film secara umum meupakan tembok plesteran dengan 
finishing cat berwarna krem yang dikombinasikan dengan panel-panel 
kayu dan soft board dengan warna natural. Sedangkan untuk dinding 
pada ruang pemutaran film menggunakan bahan akustik berupa 
gypsum board yang dilapisi dengan glass woll dan di bungkus kain 
karung berwarna abu-abu.   
c. Langit-langit 
Langit-langit pada ruang lobby memakai bahan soft board dengan 
finishing warna krem.penggunaan bahan ini untuk mendukung akustik 
pada ruangan lobby. Ruang-ruang  yang lain pada auditorium ini 
menggunakan bahan internit dengan finishing cat warna putih. Pada 
ruangan pemutaran film  langit-langit digunakan sebagai pemantul dan 
penyerap bunyi hal ini akan mendukung sistem akustik ruang 
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pertunjukan  bahan yang digunakan adalah accoustic board dengan 
warna abu-abu yang berbentuk concave ceiling  
7. Interior Sistem 
a. Pencahayaan  
Sistem pencahayaan yang digunakan untuk ruang lobby menggunakan 
gabungan antara sistem pencahayan alami dan buatan  , sky light 
dengan bahan kaca patri, dengan penggunaan lampu TL. Ruang 
pemutaran film pada gedung ini memakai sistem pencahayaan buatan 
berupa lampu-lampu TL dan down light.  Ruangan-ruangan lain yang 
ada pada auditorium ini memakai lampu TL.  
b. Penghawaan 
Pada ruangan pemutaran film sistem peghawaan yang digunakan 
adalah penghawaan buatan berupa AC central  yang diletakkan pada 
ceiling ruangan. Sementara untuk bagian lobby sistem penghawaan 
yang digunakan adalah penghawaan alami. Penghawaan alami juga di 
gunakan pula pada ruangan-ruangan lain. 
c. Akustik 
Penerapan bahan-bahan akustik untuk finishing interior pada 
auditorium banyak digunakan sesuai dengan kebutuhan dan fungsi 
ruangan. Langit-langit dan dinding pada ruang audiens dibuat 
sedemikian rupa sehingga dapat mendukung akustik ruangan demikian 
pula lantai pada ruang audiens yang dibuat miring agar penonton dapat 
lebih dekat ke sumber bunyi dan berfungsi untuk kenikmatan jarak 
pandang penonton. Selain itu sistem penguat bunyi pada ruang 
pertunjukan memakai sistem pengeras bunyi terdistributsi dengan 
menggunakan perangkat-perangkat elektronik dengan fasilitas mixer 
dengan kapasitas 24 channel dan daya suara yang berkekuatan 6200 
watt. Pada ruangan ini terdapat ruang resonansi udara yang bertujuan 
untuk meredam bunyi sehingga dapat meminimalisir suara yang bocor.   
8. Sirkulasi 
Pola sirkulasi pada auditorium ini  
a. Sirkulasi Pengunjung                                   
















Furniture yang digunakan pada ruang pemutaran film menggunakan 
upholstery berwarna merah dan merupakan kursi permanen dengan 
dudukan yang bisa dilipat sehingga memudahkan sirkulasi penonton. 
Gedung auditorium ini mempunyai daya tampung penonton sebanyak 880 
orang. Pada ruang lobby furniture yang digunakan terbuat dari kayu 
dengan finishing polytour demikian pula furnitur pada ruangan –ruangan 
lain. 
10. Warna 
Pada auditorium ini warna yang digunakan secara umum adalah 
warna-warna natural. Warna bangunan gedung auditorium ini lebih banyak 
memakai warna krem, abu-abu, putih. Yang dirancang dalam suatu 
kesatuan bangunan. 
 
11. Elemen Dekoratif 
Elemen dekoratif yang dipakai dalam interior gedung auditorium ini 
antara lain adalah relief-relief yang ada pada ruang lobby yang 
menggambarkan kisah keong emas. Penggunaan sky light yang berupa 
SE ME 
KANTOR  




kaca patri juga merupakan elemen dekoratif yang menambah nilai estetis 
gedung film ini  
12. Faktor Keamanan 
Faktor keamanan perlu dipertimbangkan dalam suatu ruang 
auditorium. Pada auditorium pertunjukan film ini sistem keamanan yang di 
gunakan meliputi sistem keamanan dari bahaya kebakaran berupa tabung-
tabung pemadam kebakaran ,dan penggunaan sistem keamanan fisik 





















































A. Data Lapangan 
1. Lokasi 
Pada konsep perencanaan dan perancangan interior auditorium 
Musik diatonis ini lokasi di asumsikan berada pada kompleks Stadion 
Manahan Surakarta. Pemilihan lokasi ini berdasarkan pertimbangan akan 
beberapa hal, antara lain : 
a. Letaknya strategis dan mudah di jangkau. 
b. Sudah dikenal masyarakat umum sebagai tempat pertunjukan musik 
khususnya musik diatonis moderen. 
c. Lokasi berada di daerah yang jalur transportasinya lancar. 
2. Status Proyek 
Status kelembagaan pada perencanaan dan perancangan auditorium 
Musik diatonis yang merupakan wadah aktifitas dan fasilitas kegiatan 
kesenian di wadahi oleh suatau kelembagaan  yang mempunyai keterkaitan 





Perencanaan dan perancangan auditorium ini diarahkan pada 
pengadaan sebuah Auditorium Musik yang berfungsi untuk menampung 
kegiatan pertunjukan musik diatonis moderen yang dapat memenuhi 
persyaratan yang layak sehingga kegiatan yang dilaksanakan akan dapat 
berlangsung dengan baik. Orientasi diutamakan pada perancangan interior 
auditorium yang sesuai dengan standar dan kebutuhan yang berlaku.  
4. Jenis Ruang dan Fasilitas 
Jenis ruang dan fasilitas dari semua kegiatan yang berlangsung 
pada auditorium musik ini adalah: 
a. Ruang Publik, yaitu: 
1) Lobby 
2) Ruang Informasi 
3) Ruang Audiens 
b. Ruang Semi Publik : 
1) Stage 
2) Ruang Rias  
3) Ruang Ganti 
4) Ruang Istirahat Pemain 
5) Ruang Latihan 
c. Ruag Privat: 
1) Ruang Pengelola 
2) Ruang Teknisi ( Lighting, Sound Syestem, Ruang Perbaikan ) 
d. Ruang Service: 
1) Ticket Box 
2) Telephone Box 
3) Snack Bar 
4) Gudang  
5) Lavatory 
5. Program Kegiatan dan Pola Aktifitas 
a. Program  Kegiatan 
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Kegiatan yang diprogramkan pada auditorium Musik diatonis di 
Surakarta  adalah kegiatan pertunjukan dan pagelaran  seni musik 
khususnya musik diatonis yang merupakan salah satu hasil karya 
budaya. 
b. Pola Aktifitas 
Pola Aktifitas pada auditorium Musik diatonis digambarkan 
dalam bentuk skema aktifitas dari auditorium yang meliputi aktifitas 
pengelola, pengunjung dan pengisi acara ataupun seniman. 















6. Organisasi Ruang  
Penyusunan organisasi ruang di dasarkan pada kegiatan dari semua 
aktifitas yang ada didalam auditorium dapat digambarkan dalam skema 
sebagai berikut:        side entrance 
 
 
   R. persiapan                        R, latihan                            Workshop 
 
R. rias                                                                              Gudang 
Membeli tiket  
Membeli makanan/minuman 
Lavatory  
Datang   Melihat pertunjukan   pulang 
Latihan  
Persiapan  
Menunggu   
Datang   Pentas  Lavatory  Istirahat   
Pulang    
Bagian administrasi  
Bagian teknis  
Bagian reservasi/kafetaria 
Keamanan  




R. kostum                      R. pertunjukan                     R. teknisi 
 
                                                                                         R. kantor 
 
Ticket box                       R. infofmasi                       R. resepsionis 
 
                                                                Lobby 
                                   
 
 Main entrance 
7. Hubungan Ruang 
Pola hubungan antar ruang di buat dengan melihat program 
kegiatan dan kebutuhan ruang yang dikelompokkan atas zona  privat, 

























8. Besaran Ruang 
Besaran ruang pada perencanaan dan perancangan auditorium 
ditentukan dengan menghitung standar luas yang diperlukan untuk 
masing-masing ruangan yang dibutuhkan berdasar data standar luasan dari 
literatur yang ada 
a. Lobby 
Kapasitas lobby diasumsikan untuk menampung 300 orang dengan 
25% penonton duduk 
Standar untuk duduk: 0,5 m persegi / orang 
Standar berdiri         : 0,3 m persegi / orang 
Luas standar duduk    : 300 x 0,25 x 0,5 m persegi = 50 m persegi 
Luas berdiri                : 300 x 0,75 x 0,3 m persegi = 90 m persegi 
Jumlah besaran ruang lobby : 50 m persegi + 90 m persegi = 140 m 
persegi 
1) Area tiket box 
Kapasitas area ini diasumsikan untuk dapat menampung 10% 
penonton 
Standar berdiri: 0,3 m persegi/ orang 




Kapasitas standart menurut arsitek data: 
Pria per 1000 orang : 5 wc, 5 uinoir, 3 washbasin 
Wanita per 1000 orang: 5 wc, 5 washbasin,1 dressroom  
Untuk ruangan lobby auditorium dengan kapastas 300 orang maka 
diperlukan:  
Pria : 300/1000 x( 5 wc,5ur,3wb) = 2wc,2ur,2wb 
Wanita : 300/1000 x(5wc,5wb,1dr) = 2wc,2wb,1dr 
Standar luas menurut arsitek data 
1 wc : 0,96 m persegi 
1urinoir : 0,80 m persegi 
1 washbasin : 0,90 m persegi 
1 dress room : 3 m persegi 
jumlah besaran ruang seluruhnya: 20 m persegi 
b. Ruang pertunjukan 
1) Ruang pertunjukan 
Kapsitas penonton untuk 600 orang  
Standar tempat duduk : 0,66 m persegi 
Luas yang dibutuhkan: (600 x 0,66) + flow 30% = 514,8 m persegi 
2) Lavatory 
Luasan lavatory dalam auditorium adalah ½ dari luas lavatory lobi 
½ x20 m persegi + flow 60% = 16 m persegi 
3) Stage 
Jumlah pemain terbanyak dalam suatu pertunjukan  20 orang 
dengan posisi dan pola gerak pemain pada kapasitas maksimal. 
Standar : 2, 2 m persegi / orang 
Jumlah luas: 20 x2,2 m persegi + flow 10% + 48,4 m persegi 
c. Ruang persiapan 
1) Ruang latihan 
Kapasitas diambil dalam satu pementasan untuk 20 orang 
Jumlah luas: 20 x ( 1,2 x1,2 ) + flow 20% = 34,56 m persegi 
2) Ruang rias 
Kapasitas jumlah pemain 20 orang  
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Standar luasan per orang : 2,2 m persegi  
Jumlah luas : 2,2 m persegi x 20 + flow 10% = 48,4 m persegi 
3) Ruang kostum 
Kapasitas ruang kostum adalah ½ dari jumlah pemain  
Standar luasan perorang: 2,6 m persegi 
Jumlah luas : 10 x 2,6 = 26 m persegi 
4) Ruang istirahat  
Kapasitas untuk seluruh pemain yaitu 20 orang  
Standar luasan perorang: 0,9 m persegi  
Jumlah luas:  20 x 0,9 m persegi = 18 m persegi 
5) Lavatory 
Kapasitas untuk 20 orang pemain  
Standar luas: 1 lavatory, 1 shower, 1 toilet masing-masing 1,5 m 
persegi per 6 pemain 
= 3 x (20/6 x 1,5 m persegi) = 3 x5 m persegi = 15 m persegi 
9. Zoning dan Grouping 
Pada prinsipnya penentuan  zoning dan grouping  berdasrkan atas 
pertimbangan sifat dari kegiatan dan kepentingannya. Untuk menentukan 
kelompok dari suatu ruang yang harus diperhatikan adalah: 
a. Sirkulasi pengunjung, pemain, teknisi, dan pengelola. 
b. Pola pencapaian aktifitas di dalam ruang 
c. Tingkat kegunaan dan sifat ruang 
d. Tingkai privasi, keamanan,dan kenyamanan 
Kriteria penentuan tersebut dengan pertimbangan 
1) Zone Publik: 
a) Untuk umum 
b) Mudah dicapai oleh pengunjujng 
c) Terdapat akses yang mudah untuk keluar bangunan  
d) Tingkat ketenanagan rendah 
2) Zone  Semi Publik: 
a) Mudah dicapai  
b) Diperuntukkan bagi pemain dan teknisi 
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c) Tingkat ketenangan cukup 
d) Efisiensi tinggi 
3) Zone Private: 
a) Digunakan bagi pengelola, pemain dan teknisi 
b) Mudah dicapai oleh publik 
c) Tingkat ketenangan tinggi 
4) Zone Service: 
a) Sebagai area pelayanan  
b) Mudah dicapai dari luar 
c) Sebagai pendukung fasilitas utama 
d) Mudah dalam pengawasan 
e) Tidak menganggu fasilitas utama   






















Zona Publik  
 











2. Ruang Kantor  
3. Auditorium 
4. Ruang Rias  
5. Ruas Persiapan  
6. Ruang Latihan  
7. Ruang Operator  
8. Ruang Work Shop  
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Keuntungan :  Sirkulasi jelas,Letak kantor di area penerima mempermudah 
pengawasan dan letak ruang penunjang berdekatan 
sehingga mempermudah persiapan. 























Keuntungan : Ruang pengelola dekat dengan ruang pertunjukan 
mempermudah pengawasan, sedang untuk area penerima 
terdapat front office untuk mempermudah pengawasan 
dan pelayanan bagi pengunjung. Ruang  operator berada 
di depan stage mempermudah aktifitas karena dapat 
melihat stage secara leluasa 
Zona Privat 
 
Zona Publik  
 












2. Ruang Kantor  
3. Auditorium 
4. Ruang Rias  
5. Ruas Persiapan  
6. Ruang Latihan  
7. Ruang Operator  
8. Ruang Work Shop  
9. Ruang Kantor 
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Kerugian : Letak ruang operator di balkon memerlukan penanganan 
lebih sulit. 
10. Sirkulasi 
Sirkulasi pada bangunan dapat diartikan sebagai tali yang terlihat 
menghubungkan ruang-ruang dalam maupun luar secara bersama. 
Sirkulasi yang dipakai pada perencanaan dan perancangan auditorium 
musik ini adalah sirkulasi pola garis bercabang serta sistem pencapaian 
vertikal. 
Sirkulasi dari macam kegiatan pada auditorium ini adalah sebagai 
berikut: 
a. sirkulasi pengunjung 
adalah sirkulasi yang paling banyak intensitas pemakaiannya 
dengan sirkulasi pola garis lurus dan bercabang,dengan sistem 
pencapaian horisontal, penentuannyan dengan berdasarkan atas 
pertimbangan: 
1) Kelancaran dan kejelasan kegiatan 
2) Efektifitas dan efisiensi ruag 
Pola sirkulasinya: 
    Pengunjung                Lobby                Auditorium            Keluar 
 
b. sirkulasi pemain 
sirkulasi untuk pemain pada perencanaan dan perancangan 
auditorium ini adalah sirkulasi pola garisbercabang dan dengan sistem 
pencapaian horisontal dengan beberapa pertimbangan antara lain: 
1) Kemudahan dan kelancaran kegiatan 
2) Efektifitas dan efisiensi sarana kegiatan 
Pola sirkulasinya: 
Pemain             R.  Persiapan             Stage           R istirahat        Pulang 
 
c. Sirkulasi pengelola dan teknisi 
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Sirkulasi untuk pengelola dan teknisi jenis sirkulasi yang 
digunakan adalah sirkulasi pola garis lurus dan sistem pencapaian 
horisontal dengan pertimbangan  
1) Kemudahan dan kelancaran kegiatan 
2) Efisiensi dan efektifitas sarana kegiatan 
 
Pola sirkulasinya: 
 Pengelola            R. kerja         Beraktifitas         Istirahat           Pulang 
 
B. Konsep Desain 
1. Pengertian dan Batasan Judul 
a. Pengertian  
Auditorium musik diatonis adalah salah satu fasilitas yang 
disediakan pada music diatonis di Surakarta yang berfungsi sebagai 
tempat pagelaan musik khususnya musik diatonis moderen yang 
merupakan sebuah geung pertunjukan yang didesain dengan 
mempertimbangkan kualitas dan kuantitas sebuah ruang pertunjukan 
musik dan berlokasi di Surakarta 
b. Batasan Masalah 
Batasan masalah pada perencanaan dan perancangan interior 
pada musik diatonis di Surakarta ini dibatasi pada perencanaan dan 
perancangan auditorium yang berfungsi sebagai tempat pertunjukan 
musik. Dengan konsep perancangan interior yang dapat mewadahi 
kegiatan yang berlangsung di dalamnya. 
2. Konsep Desain 
a. Filosofi 
Perkembangan kebudayaan berupa seni musik mengalami 
perkembangan pesat terutama jenis musik diatonis moderen. 
Mempengaruhi konsep perencanaan dan perancangan pada interior 
auditorium musik diatonis. Secara garis besar konsep filosofi yang 
diterapkan berdasar pada perhatian dan penghargaan yang besar 
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terhadap nilai-nilai budaya bangsa khususnya pada seni musik 
diatonis.  
b.   Psikologi 
Ditinjau dari segi psikologis desain interior auditorium musik 
diatonis ini diarahkan agar mampu mewujudkan sebuah suasana atau 
atmosfer sebuah gedung pertunjukan yang atrktif dan representatif 
sebagai tempat rekreasi sehingga akan terwujud suatu pola kegiatan 
yang aman dan dinamis pada suatu sarana dan prasarana bagi 
pengguna secara umum. 
c.    Fisik 
Secara fisik perancangan interior Auditorium pada Musik 
diatonis diarahkan pada suatu konsep wujud bangunan yang moderen 
dimana akan mampu memenuhi fungsi dan tujuan dari kegiatan yang 
ada di dalamnya sebagai tempat pagelaran dan pertunjukan musik 
Diatonis Moderen 
. 
3. Tema perancangan 
Secara garas besar tema yang akan diangkat pada perencanaan 
dan perancangan auditorium pada musik diatonis di Surakarta ini 
mengarah pada penciptaan suasana yang rekreatif dan bergaya moderen. 
Tema “Yin-Yang” yang diterapkan pada perencanaan dan perancangan 
interior auditorium ini berkaitan dengan fungsi dari auditorium yang 
merupakan sarana atau tempat pertunjukan dan pagelaran musik diatonis 
moderen. Untuk mendukung terwujudnya suasana dan nuansa sesuai tema, 
maka didalam penggunaan bahan, bentuk, struktur dan penampilannya 
akan mengarah pada bentuk-bentuk moderen dengan menerapkan ornamen 
dengan tidak mengurangi keindahan dan fungsi bangunan. Semua 
direncanakan dengan mempertimbangkan kesesuaian dengan norma-
norma desain yang ada. Baik fungsi, bahan, tehnik maupun estetik 





C. Pertimbangan Desain 
1. Fungsi, Bahan, Teknis 
Untuk menentukan ketiga unsur ini didalam suatu desain yang 
sesuai dengan tema dan pembentukan suasana yang diinginkan maka harus 
diperhatikan  faktor-faktor yang akan mempengaruhi hal tersebut antara 
lain: 
Mendukung Akustik Auditorium sebagai ruang pertunjukan dan pagelaran. 
Mudah dalam perawatan 
Tahan terhadap cuaca dan kelembaban 
Pola dan bentuk tehnis mendukung dan membantu kegiatan yang sedang 
berlangsung.   
2. Estetika 
Konsep estetika desain perlu diwujudkan guna mendukung tema 
dasar perencanaan dan perancangan dngan berbagai pertimbangan serta 
perinsip desain Konsep estetika dapat diungkapkan sebagai: 
a. Warna 
Warna difungsikan untuk membentuk suasana yang rekreatif dan 
dinamis, warna dalam perancangan interior pada auditorium tidak 
boleh terlalu gelap atau terang yang akan menimbulkan persoalan 
dalam pantulan cahaya.  
b. Bentuk 
Dari tema dasar perancangan maka bentuk-bentuk dasar yang dapat 
diserap adalah: 
1) Lingkaran 
a) Mempunyai kekuatan visual yang kuat 
b) Dinamis 
c) Mempunyai pandangan kesegala arah sebab tanpa sudut 
2) Persegi 
d) Tidak mempunyai arah tertentu 
e) Statis dan netral 




a) Bentuk ekspresif, kuat dan dinamis 
b) Tidak dapat disederhanakan 
Bentuk dasar ini dikembangkan dalam perencanaan bentuk ruang, elemen 
pembentuk ruang, elemen estetis, dan furnitur. 
a. Garis 
Untuk mendukung suasana dan tema perancangan pola garis 
diterapkan pada ruangan sesuai dengan fungsi dan kebutuhan 
1) Garis Horisontal   : Berkesan lebih luas 
2) Garis Vertikal       : Berkesan sempit dan panjang 
3) Garis Lengkung    : Berkesan dinamis dan fleksibel 
 
D. Proses Desain 
1. Lay Out 
Proses perencanaan lay out merupakan pertimbangan fungsi ruang 
dan kebutuhan aktifitas manusia, maka penataan lay out harus mendukung 
tiap aktifitas.  Pola perencanaan lay out lebih dititikberatkan pada 
kenyamanan sirkulasi baik pengunjung ataupun pemain, serta pengelola. 
Perencanaan lay out tidak terlepas dari bentuk ruang, posisi pintu masuk 
dan keluar serta pembagian ruang dengan aktifitas yang lain. Dasar 
pertimbangan perencanaan lay out antara lain: 
a. Organisasi ruang, zoning dan grouping 
b. Fungsi dan besaran ruang 
c. Perkiraan dan macam besaran ruang 
d. Letak struktur atau kolom 
e. Potensi ruang 
f. Daya tampung ruang 
g. Aktifitas didalamnya 
h. Efisiensi  
1) Lay out bentuk panggung 
Dasar pertimbangan penentuan lay out bentuk panggung: 
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(a) Persyaratan auditif, agar penonton dapat menikmati pertunjukan 
yang disajikan  
(b) Persyaratan visual, mengutamakan kejelasan gerak detail pemain 
dan ekspresi pemain. 
2) Lay out audience room 
Dasar pertimbangan penentuan lay out : 
(a) penonton mendapatkan posisi terbaik untuk melihat ke panggung 
(b) Kemudahan sirkulasi dan efisiensi penggunaan ruang. 
2. Unsur Pembentuk Ruang  
a. Lantai 
Pemilihan bentuk dan bahan lantai merupakan salah satu hal penting 
untuk menentukan kinerja akustik suatu ruangan dengan pertimbangan 
1) Lay out dasar penataan tempat duduk 
2) Kenikmatan audio visual penonton 
3) Bentuk ruang, fungsi dan besaran ruang 
a) Lantai ruang audiens 
Dasar pertimbangan untuk menentukan perancangan lantai 
pada ruang audiens berdasrkan hal-hal antara lain: 
(1) Mendukung akustik ruangan 
(2) Dapat menyerap bunyi ( mengisolasi panas) 
(3) Tidak licin karena tingkat aktifitas dan jenis kegiatannya 
Alternatif bahan yang dapat di gunakan: 
(a) Lantai karpet 
(b) Lantai parket 
(c) Lantai vinyl 
b) Lantai panggung  
Dasar pertimbangan lantai panggung: 
1) Tidak licin 
2) Mendukung gerak pemain  
3) Mudah dibersihkan 
4) Mudah pemasangan dan perawatannya 
Alternatif  bahan untuk lantai panggung: 
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(a) Lantai vinyl 
(b) Lantai parquet 
(c) Lantai akustik 
c) Lantai lobby 
Dasar pertimbangan lantai pada lobby: 
1) Mudah perawatannya 
2) Tidak licin dan tahan gesekan 
3) Menambah unsur estetik 
4) Pola lantai memperjelas sirkulasi dan fungsi ruangan 
Alternatif pilihan bahan: 
(a) Lantai granit 
(b) Lantai marmer 
(c) Lantai keramik 
b. Dinding 
Dasar pertimbangan perancangan dinding: 
1) Lay out dan pola lantai 
2) Potensi luar ruangan 
3) Fungsi ruang 
a) Dinding ruang audiens 
Dasar pertimbangan untuk dinding ruang audiens: 
(1) Mendukung akustik 
(2) Tahan lama dan mudah perawatannya 
(3) Bentuk ruang dan rencana bukaannya 
Alternatif bahan: 
(a) Panel kayu 
(b) Accoustical board 
(c) Lumbersering kayu 
(d) Gypsum board 
b) Dinding ruang lobby 
Dasar pertimbangan : 
(1) Tahan lama dan mudah perawatannya 
(2) Mampu menahan bising dan panas 
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(3) Mendukung tema perancangan 
Alternatif pilihan bahan: 
(a) Tembok plesteran finishing cat 
(b) Panel kayu 
(c) Lumbersering kayu 
c. Langit-langit 
Dasar pertimbangan langit-langit: 
1) Lay out 
2) Fungsi ruang dan aktifitas 
3) Mendukung tema perancangan  
a) Langit-langit ruang audiens 
Dasar pertimbagan 
(1) Mendukung akustik 
(2) Mendukung konstruksi instalasi pencahayaan dan bahan 
akustik 
(3)  Ringan tahan lama dan mudah dibersihkan 
Alternatif bahan: 
(a) Gypsum board 
(b) Accoustical board 
(c)  Panel Kayu 
(d) Pelat logam alumunium 
b) Langit-langit ruang lobi 
Dasar pertimbangan langit-langit pada lobi: 
1) Mendukung  sistem pencahayaan 
2) Tahan lama dan mudah dibersihkan 
3) Mudah dalam penyesuaian tinggi rendah dalam penentuan 
aksen   
Altenatif bahan yang dapat digunakan: 
(a) Gypsum board 
(b) Lumbersering kayu 
 




Pemakaian jenis pencahayaan buatan maupun alami diperhitungkan 
dan disesuaikan dengan aktifitas yang ada dalam auditorium karena 
pencahayaan akan mendukung dan membentuk atmosfer yang 
diinginkan sesuai dengan tema perancangan. Secara umum sistem 
pencahayaan dipakai untuk menonjolkan tekstur dan kesan ruangan. 
Pertimbangan perancangan penchayaan antara laim berdasarkan atas: 
1) Aktifitas kegiatan 
2) Sirkulasi  
3) Keamanan dan kenyamanan 
a) Pencahayaan pada ruang audiens 
Pencahayaan ruang audiens diperlukan untuk sirkulasi 
penonton pada saat datang maupun pada saat meninggalkan 
auditorium. Pencahayaan pada ruang audiens ini  menggunakan 
sistem pencahayaan buatan secara tidak langsung dan merata 
untuk pencahayaan khusus. Serta pencahayaan khusus pada 
saat keadaan bahaya                      
b) Pencahayaan pada stage 
Menggunakan sistem pencahayaan khusus bagai keperluan 
pementasan dan pagelaran musik. Untuk tipa pencahayaan ini 
disediakan tempat-tempat khusus pada ruangan auditorium. 
c) Pencahayaan lobby 
Menggunakan pencahayaan buatan dan pencahayaan alami 
secara tidak langsung pada area tertentu. 
b. Penghawaan 
Didalam usaha untuk mendapatkan kenyamanan udara yang perlu 
diperhatiakn adalah pengatuaran suhu, kelembaban dan sirkulasi udara 
di dalam ruangan.adapun syarat untuk pencapaian kenyamanan 
tersebut antara lain: 
 
1) Terjaganya kemurnian udara di dalam ruang  
2) Suhu udara berkuar antara 18-25 derajat celcius 
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3) Kelembaban udara berkisar antara 40-70% 
4) Ada sirkulasi udara di dalam ruangan  
5) Tidak menimbuklkan bising di dalam ruangan  
Konsep penghawaan dalam peancangan ini adalah menggunakan 
sistem penghawaan buatan berupa air conditioner pada area umum dan 
khusus dalam ruang auditorium. 
c. Akustik 
Sistem akustik pada suatau auditorium pada dasarnya mempunyai dua 
sasaran yaitu  menyediakan keadaan yang paling di sukai untuk 
mendengar baik pembicaraan atau bunyi musik. Dan peniadaan atau 
pengurangan bunyi yang tidak diinginkan yang biasanya bersumber 
pada mesin – mesin, lalu lintas sekitar dan aktifitas pemakai ruangan.  
Hal – hal yang perlu diperhatikan dalam menciptakan suatu kondisi 
akustik yang baik dalam suatu auditorium adalah: 
1) Persyaratan Akustik Auditorium antara lain: 
a) Harus ada kekerasan ( loudness ) yang cukup dalam tiap bagian 
auditorium terutama di tempat-tempat duduk yang jauh. 
b) Energi bunyi harus didistribusikan secara merata ( terdifusi ) 
dalam ruang. 
c) Karakteristik dengung optimum harus disediakan dalam 
auditorium untuk memungkinkan penerima bahan acara yang 
paling disukai oleh penonton dan penampil acara yang paling 
efisien oleh pemain. 
d) Ruang harus bebas cacat akustik seperti gema, pemantulan 
yang berkepanjangan, gaung, pemusatan bunyi, distorsi, 
bayangan bunyi dan resonansi ruang. 
e) Bising dan getaran yang akan menggangu pendengaran atau 
pementasan harus dihindari atau dikurangi dengan cukup 
banyak dalam tiap bagian ruang. 
2) Bahan unsur pembentuk ruang 
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Penggunaan bahan pada unsur pembentuk ruang dengan 
menggunakan bahan penyerap suara yang baik pada semua bahan 
bangunan dan lapisan permukaan yang digunakan pada auditorium 
3) Bentuk ruang auditorium 
Pemanfaatan elemen pembentuk ruang untuk mendukung akustik 
ruang. 
4) Jenis dan sistem tata suara 
Sistem tata suara adalah suatu sistem elektronik yang mempunyai 
fungsi mengadakan kekerasan yang cukup dan menyebarkan bunyi. 
Pada bangunan yang luas dan khusus untuk pagelaran, meskipun 
kondisi akustiknya cukup bagus namun sering tingkat kekerasan 
suara terlampau kecil sehingga jauh dari kondisi mendengar yang 
memuaskan, untuk itu diperlukan sistem tata suara. 
4. Furniture 
Untuk menentukan furniture yang digunakan perlu diperhatikan 
jumlah dan pengaturan perabot atas pertimbangan: 
a. Fungsi 
b. Kenyamanan dan keselamatan  
c. Ketahanan baik secara konstruksi maupun temperatur 
d. Penampilan estetis 
Furniture yang direncanakan pada ruang audiens dan ruang – ruang 
lain adalah: 
1) Kursi audiens 
2) Meja rias  
3) Lemari kostum 
4) Loker 
5) Meja resepsionis 
6) Kursi dan meja pada ruang – ruang lain  
5. Utilitas 
Kriteria untuk pemilihan sistem utilitas: 
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a. Sistem utilitas diusahakan mempunyai nilai kemudahan yang tinggi 
baik pemasangan maupun operasionalnya, sehingga tercapai ekonomis 
dalam pembiayaan. 
b. Kapasitas yang digunakan disesuaikan dengan persyaratan standar baik 
secara kualitas dan kuantitas. 
c. Disesuaikan dengan tuntutan kegiatan dalam bangunan 
Sedangkan kriteria pemilihan sistem utilitas diatas dipilih berdasarkan 
pertimbangan : 
1) Efisiensi biaya operasional 
2) Persyaratan biaya operasional dan perawatan 
3) Luasan lantai yang dilayani 
4) Kondisi fisik lingkungan  
5) Pemanfaatan jaringan yang sudah ada 
6. Sistem Keamanan 
Konsep sistem keamanan yang diterapkan dalam auditorium 
diterapkan dalam dua sistem yaitu: 
a. Sistem keamanan yang dilaksanakan secara manual atau langsung oleh 
tim security melalui sistem komunikasi. 
b. Sistem keamanan terkendali, meliputi tanda bahaya, sirkulasi, 







A. Kesimpulan Desain 
1. Organisasi ruang 
Organisasi ruang pada perencanaan dan perancangan interior 
auditorium ini terbagi atas: 




2) Ruang Informasi 
3) Ruang Audiens 
f. Ruang Semi Publik : 
1) Stage 
2) Ruang Rias  
3) Ruang Ganti 
4) Ruang Istirahat Pemain 
5) Ruang Latihan 
g. Ruag Privat: 
1) Ruang Pengelola 
2) Ruang Teknisi (Lighting, Sound Syestem, Ruang Perbaikan ) 
h. Ruang Service: 
1) Ticket Box 
2) Telephone Box 
3) Gudang  
4) Lavatory 
2. Zoning & Grouping 

















Zona Publik  
 








2. Ruang Kantor  
3. Auditorium 
4. Ruang Rias  
5. Ruas Persiapan  











Keuntungan : Ruang pengelola dekat dengan ruang pertunjukan 
mempermudah pengawasan, sedang untuk area penerima 
terdapat front office untuk mempermudah pengawasan 
dan pelayanan bagi pengunjung. Ruang  operator berada 
di depan stage mempermudah aktifitas karena dapat 
melihat stage secara leluasa. 
 
3. Lay out 
a. Lobby 
    Penentuan lay out pada ruang lobby di  utamakan harus mendukung 
setiap aktifitas yang berlangsung antara lain sebagai ruang duduk dan 
menunggu selama pertunjukan belum berlangsung. 
 
b. Bentuk Panggung 
   Bentuk panggung yang direncanakan menggunakan bentuk panggung 
proscenium , dimana daerah pentas terdapat pada salah satu sisi 
auditorium. Bentuk ini merupakan bentuk panggung konvensional 
c. Susunan Baris Ruang Auditorium 
   Susunan baris yang digunakan adalah two cross aisles dimana 
kapasitas maksimum dapat di capai dengan masih mempertimbangkan 
kenikmatan pandang penonton dengan memanfaatkan daerah pandang 
terbaik. Sistem ini juga memudahkan  sirkulasi penonton. Bentuk baris 
tempat duduk yang digunakan pada perancangan auditorium ini 
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dibentuk melengkung. Bentuk ini merupakan bentuk yang paling 
memberikan kenyamanan melihat pusat panggung dan aman. 
4. Elemen Pembentuk ruang 
a. Lantai 
Ruang  Bahan  Pertimbangan  
Lobi   Granit Mudah dirawat,  
Tahan gesekan 
Kuat  
Ruang audiens Karpet Meredam suara 
Fleksibel 
Stage  Parquet Tidak licin 
Isolasi suara 
Ruang pengelola Granit Mudah perawatan 
Tahan bahan kimia 
Ruang pendukung Granit Mudah  perawatan  
 
b. Dinding 
Ruang  Bahan  Pertimbangan  
Lobi  Alumunium bordes Kuat, mudah 
perawatan 
Ruang audiens Gypsum board 
 
Meredam bunyi  
Ruang pengelola Tembok fin cat Mudah perawatan 





Ruang  Bahan  Pertimbangan  
Lobi  Gypsum board 
 
Isolasi suara, tahan api 




Ruang pengelola Gypsum board Mudah perawatan 
Ruang pendukung Gypsum board Mudah perawatan 
 
5. Interior Sistem 
a. Pencahayaan 
Ruang  Jenis  Keterangan  





Secara langsung dan 
tidak langsung 
Ruang audiens Buatan  Secara langsung dan 
tidak langsung untuk 
pencahayaan umum, 
Pencahayaan khusus 
pada saat bahaya 
Stage  Buatan Secara langsung dan 
ter arah, 
Pencahayaan khusus 
sesuai efek yang 
diinginkan 





Secara langsung dan 
merata, pencahayaan 
khusus pada area kerja 
Melalui jendela 
Ruang pendukung Alami 
Buatan   
Melalui jendela 
Secara langsung dan 
merata 
b. Penghawaan 
Ruang  Jenis  Keterangan  
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Lobi  Alami  
 
Buatan  
Bukaan jendela dan 
ventilasi 
AC Central 
Ruang audiens Buatan  AC Central 
Ruang pengelola Alami  
 
Buatan  
Melalui jendela dan 
ventilasi 
AC Central 




c. Akustik  
Ruang  Jenis  Keterangan  




dari dalam dan luar 
ruangan 











penerus dan penguat 
suara 










berlebihan dari dalam 






musik untuk ruangan 




yang berlebihan dari 
dlam dan luar ruangan 
 
6. Furniture 
Furniture yang direncanakan digunakan pada perancangan di desain sesuai dengan standart ergonomis dan 
tuntutan antropometri yang dapat mendukung tema perancangan. Dengan pemilihan bahan yang mengutamakan 
ketahanan konstruksi serta kemudahan dalam perawatan. 
Furniture yang direncanakan antara lain pada ruangan lobi, ruang audiens, ruang pengelola dan ruang-ruang 




Warna yang digunakan dalam perencanaan dan perancangan auditorium ini merupakan warna-warna natural, 
terutama dihindari pemakaian warna yang dapat memantulkan cahaya sehingga dapat menyilaukan. Warna yang 
di gunakan antara lain adalah: biru, coklat kayu, merah dan kombinasi antara warna hitam dan warna netral yaitu 
putih dan abu-abu.  
8. Sistem Keamanan 
a) Faktor kebakaran 
Untuk menanggulangi bahaya kebakaran di dalam gedung auditorium maka dalam perancangan ini  
digunakan alat-alat sebagai berikut: 
1) Smoke detector 
Alat ini dipasang pada  semua area yang potensial terjadi 
kebakaran. 
2) Automatic sprinkler syestem 
      Dipasang di semua area pada daya jangkau 15 feet. 
3) Fire alarm  




4) Hydrant dan pemadam api manual 
      Ditempatkan pada area umum dan strategis  
b) Faktor kepanikan  
Dengan penempatan tanda bahaya di tempat-tempat strategis dan mudah di lihat pengguna gedung dan 
penerangan khusus pada ruang auditorium dan stage yang jaringannya terpisah dengan jaringan 
penerangan umum yang digunakan. Selain itu di gungakan pula penempatan jalur darurat dengan 
memperhitungkan letak, jumlah dan lebar jalur sehingga memudahkan sirkulasi. 
c) Faktor kejahatan 
Sistem keamanan oleh tim security gedung yang berguna untuk mengantisipasi tindak kejahatan yang 
mumgkin terjadi di dalam auditorium. 
9. Aspek Dekoratif 
Pada perancangan auditorium ini aspek dekoratif yang digunakan untuk menunjang esteika desain interiornya 
adalah pemilihan warna dengan pertimbangan kesan dan penampilan karakteristik ruangan juga penggunaan  




Auditorium Musik diatonis merupakan alternatif sebagai wadah 
kegiatan yang berkaitan dengan seni musik. Selain itu  Auditorium Musik 
diatonis adalah suatu tempat pengembangan dan pembinaan dibidang seni 
musik. Auditorium Musik diatonis selain sebagai pusat informasi mengenai 
musik juga merupakan suatu wadah bagi pagelaran pertunjukan musik diatonis 
moderen serta sebagai sarana hiburan bagi masyarakat pencinta musik. 
Perencanaan dan perancangan  auditorium ini diharapkan dapat dijadikan 
sebagai salah satu tempat pertunjukan kesenian khususnya seni musik yang 
berorientasi pada jenis musik diatonis moderen yang makin berkembang dan 
disukai masyarakat banyak, sehingga fasilitas auditorium ini merupakan 
bentuk pewadahan yang menjadi media penyampaian hasil karya musik 
moderen yang direncanakan secara khusus untuk menjadi sebuah tempat 
pementasan dan pertunjukan untuk dapat dinikmati secara luas oleh 
masyarakat yang dapat menimbulkan apresiasi terhadap dunia musik terutama 
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